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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf Bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
Te

es (dengan titik di atas)

gngan titik di bawah)

gan titik di atas)

e es (dengan titik di

an titik di bawah)

gan titik di bawah)

dengan titik di bawah)

Ua
)

35 3

L Za zet (dengan titik di bawah)
g ,,ain aspostrof terbalik

¢ Gain > Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Ka K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

E) Wau W We

> Ha H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof

< Ya Ya Ye

viii




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

(>)-

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

trasliterasinya sebagai berikuts

Contoh:

<& :kaifa

Jsa - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s fathahdan alif, fathah A a dan garis di atas
dan waw




S kasrah dan ya I I dan garis di atas
L; dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :
&l mata
=R rama

5 oan .
< 542 yamiitu

4. Ta Marb0tah
Transliterasi untuk ta marbGtah ada dua, yaituta marbGtahyang hidup atau

mendapat harakat fathah, mah, transliterasinya adalah (t).

Sedangkanta marbg an sukun, transliterasinya

adalah (h).
Kalau ) kuti oleh kata yang
menggunakan terpisah, maka ta

marbdtahitu o

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&5 :rabbana
Ba3 1 najjaina
sl :al-haqq



& :npudma
e aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ().

Contoh:
e cali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
(202 1 ‘arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam si a_bahasa Arab dilambangkan dengan

huruf Ji(alif lam mg literasi ini, kata sandang

ditransliterasi al-, baik ketika ia d syamsiyahmaupun

huruf gamari ruf langsung yang
mengikutinya mengikutinya dan

dihubungkan (

Conto
a5 -al-zalz
Lkl :al-falsafah
Sl al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
BIERE ‘ta’ 'muruna
& 5l -al-nau ¢

i .syai’'un
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[,.u

el :umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.

Misalnya, kata al-Qur’an (das g)  Alhamdulillah, dan munagasyah.

Namun, bila kata-katz i satu rangkaian teks Arab,
maka harus di

Contoh :

9. Lafaz Alj

Kata * r dan huruf lainnya

atau berkeduduke ansliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
4‘&”‘ 2)99: dinullah
AL :billah
Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalélah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

Al Aad 5 o8 2a  hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

xii



Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukagehuruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka gang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ke uruf awal dari judul
referensi yang y ditulis dalam teks
maupun dala

Contoh:

Wa ma

(bapak dari) sebagian nama kedua t€rakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
B. Daftar Singkatan dan Simbol
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swt.= subhanaht wa ta’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

QS.../...:4 =Qur’an surah
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ABSTRAK

Ummu Kalsum, 2023. “Kuliah dan Organisasi: Self Management Mahasiswa
Institut Agama Islam Negeri Palopo”. Skripsi Program Studi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Nuryani dan Muhammad Ashabul Kahfi.

Penelitian ini membahas tentang kuliah dan organisasi: self management
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo. Penelitian ini bertujuan: Untuk
mengetahui kendala yang dihadapi oleh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Palopo yang aktif berorganisasi dageaktif kuliah dan Untuk mengetahui cara
mahasiswa mengelola waktu aisasi dan kuliah. Jenis Penelitian ini
merupakan penelitian endekatan  deskriptif kualitatif.
Pengambilan sampel di g teknik purposive sampling.
Sample yang dig Data diperoleh melalui

3 analisis data yang
kesimpulan. Hasil
aktif kuliah dan
dalam menjalankan
hadapi diantaranya
eman dan tuntutan
ara yang dilakukan
gan cara membuat
di organisasi pada
pak pada kuliahnya
‘nyata ada sebagian
eimbangkan kuliah dan
IPK dari mahasiswa atau

dari penelitia
organisasi tid
perkuliahan d
adalah kesuli
keluarga. Ke
dalam menge
jadwal, skala
umumnya ser i@
salah satunya P
mahasiswa yang ak
organisasinya bahkan
menurun.

Kata Kunci: Self Management, Kuliah dan Organisasi, Mahasiswa

XXi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk
perguruan tinggi yang terdiri dari akademika, politeknik, sekolah tinggi, institut

dan universitas. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mahasiswa

adalah orang yang belajar gi edangkan Siswoyo berpendapat
bahwa mahasis ‘ ang sedang menuntut
ilmu ditingka )3 atau lembaga lain

yang setingka A i. i i memiliki tingkat

intelektualitas i ) iKi pambilan keputusan

sebuah perguruan tinggi akade dtaupun universitas swasta maupun
negeri yang dinaungi oleh pemerintah.
Mahasiswa dituntut untuk menimba ilmu baik di kelas ataupun di

masyarakat seperti organisasi. Menurut Peter Senge (1990) organisasi adalah

'Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasiaonal, (Jakarta: Depdiknas
RI, 2008)
Dwi Siswoyo, lImu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), 121



dimana orang-orangnya terus-menerus mengembangkan kapasitasnya guna
menciptakan hasil yang benar-benar mereka inginkan, dimana pola-pola berfikir
dan berkembang, dimana aspirasi kelompok diberi kebebasan , dan dimana orang-
orang secara terus-menerus belajar mempelajari (learning to learn) sesuatu secara
bersama.’

Melalui kegiatan organisasi, mahasiswa dapat meningkatkan kualitas

kemampuan intelektual, keterampilags Sikap serta meningkatkan pengembangan

pribadi dan prestasi aka ersebut.  Organisasi  mahasiswa

dikelompokkan @3 er dan ektrakurikuler.
Organisasi i meliputi kuliah,
seminar, disk g disediakan pihak
kampus untuk ler adalah kegiatan
diluar jam ak an atau organisasi
yang lebih be

Padatnya kegtatan, organis 3 ahasiswa tidak menutup
kemungkinan ada beberapa lit menyeimbangkan antara kuliah
dan organisasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yasinta Karina Caesari, dkk.
dalam jurnalnya yang dimana mengemukakan bahwa subjek lebih mengutamakan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di organisasi dari pada mengikuti perkuliahan
terutama dalam mengerjakan tugas-tugas. Mahasiswa cenderung menunda-nunda

tugas yang diberikan sampai pada batas waktu yang telah ditentukan yang

%Syamsu Q. Badu dan Novianty Djafri, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi,
(Gorontalo: Ideas Publishing, 2017) 7



tentunya akan berdampak pada mahasiswa itu sendiri.* Dari penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa menyeimbangkan antara kuliah dengan organisasi
memanglah sulit.

Namun tidak menutup kemungkinan ada juga mahasiswa yang mampu
menyeimbangkan antara kuliah dengan organisasi seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Erna Damayanti dimana mahasiswa mampu menyeimbangkan

keduanya dengan membuat jadwale kegiatan. Mereka mengarahkan dirinya

semaksimal mungkin unt gan cara bersikap efektif dan

efisien, dimana dengan fokus kapanpun
dan dimanap engerjakan sedikit
demi sedikit, an deadline paling
dekat. Merek: dengan cara makan
teratur, olahra

Salah [ ! i i gkan antara kuliah

seseorang untuk mengendalikan seluruh dari keberadaan dirinya sendiri secara
totalitas (emosi, fisik, pikiran maupun mental, jiwa maupun rohnya) serta seluruh
realita kehidupannya dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki oleh

individu tersebut.® Sedangkan Myers berpendapat bahwa manajemen diri adalah

*Yasinta Karina Caesari dkk,”Kuliah versus Organisasi Studi Kasus Mengenai Strategi
Belajar Pada Mahasiswa yang Aktif dalam Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam Universitas
Diponegoro”, Jurnal Psikologi Undip, Vol.12, No.2, 2013, 169

*Erma Damayanti, Skripsi:”Manajemen Diri Mahasiswa yang Aktif Berorganisasi”.
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019).12

°A. Prijosaksono, Self Management, (Jakarta: Gramedia, 2001)



suatu metode yang mewajibkan setiap orang untuk memastikan target dalam
pekerjaan yang hendak dicapai individu, memantau, mengamati, dan
mengevaluasinya. Manajemen diri adalah suatu metode yang digunakan oleh
seseorang dalam bekerja dengan cara melakukan pengontrolan terhadap hasil
kerja yang dilakukan oleh dirinya sendiri tanpa harus ada kontrol dari luar.’
Seorang mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan studinya tepat waktu

namun ada sebagian mahasiswa yangememilih untuk mengikuti kegiatan lain di

luar bangku perkuliahan sa asuki organisasi intrakulikuler

kampus ataupu dilakukan di luar jam
kuliah sepert asiswa lupa akan

tanggung ja i i : egiatan organisasi

sesuatu yang akan dilakukan™e 3 juan yang diinginkan. Dalam hal
mengatur waktu tentunya tidak terlepas dari pengawasan Allah swt karena segala
sesuatu yang dilakukan baik atau buruk pasti diketahui oleh Allah swt. Allah swt

berfirman dalam QS. Al-Insyirah/94: 1-8 sebagai berikut:

"David G Myers, Psikologi Sosial Jilid 2, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012)



;;,u\_lw_.\*pw _IJMVUGM,J\

]

720 s el 3 O 120 Do o)l o O (3 IS &l LGS
36 a0 e 'chc;.; 13;3

Terjemahnya:

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, Dan Kami telah
menghilangkan daripadamu bekanomu, Yang memberatkan punggungmu,
Dan Kami tinggikan bag (nama)mu, Karena Sesungguhnya
sesudah kesulitan i ngguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudah esali (dar| sesuatu urusan),

ain, Dan hanya kepada

Surah i i upakan surah ke 94
dalam Al-Qur dari 8 ayat. Surah
Al-Insyirah nikmat Allah swt.
yang diberika rta pernyataan janji
Allah swt bahwa<sti kefitidahan, oleh sebab itu
diperintahkan kepada Nab ) Ukan amalan-amalan sakeh dan
bertawakal kepada Allah swt. at yang dikaruniakan kepada Nabi
Muhammad saw adalah melapangkan hatinya serta mengisi dengan hidayah
petunjuk.’

Pada mulanya surah ini dikhususkan kepada pribadi Nabi Muhammad

saw, akan tetapi jika mentadaburi ayat-ayatnya di dalam surah ini mengandung

®Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Jawa
Barat, Indonesia 2014)

’Kementrian Agama Republik Indonesia ,Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:
Kumudasmoro Grafindo, 1994)



pesan dan moral tentang ajaran sunnatullah, salah satunya yaitu bahwa setiap
orang mengalami kesulitan dan kesulitan pasti akan ada kemudahan. Manusia
dalam Al-Qur’an di didik untuk meneladani Rasul agar tertanam sifat optimisme
menyangkut kehidupan. Tidak terlalu resah dan pesimis terhadap kesulitan yang
dialami karena setelah itu pasti akan ada kemudahan yang diberikan Allah swt
setelah berusaha dan bersabar sesuai ajaran-Nya.

Adapun hadits yang berkaidan dengan bagaimana seseorang harus

mengontrol diri terutama afaatkan waktu. Rasulullah saw

bersabda:
e o j 5 I #3
(ot P 38 J&
Artinya:

“Dari Ibnu ‘Abbas r.a. atd:FRa ah saw. bersabda kepada seorang

pemuda dan menasehatinya:
perkara: Masa mudamu sebelum datang masa tuamu, masa sehatmu
sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa
kefakiranmu, masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, dan hidupmu
sebelum datang kematianmu”. (HR. Al-Hakim).'°

Hadits diatas yang diriwayatkan oleh Al-Hakim menjelaskan bahwa
jangan sia-siakan masa mudamu untuk sesuatu yang tidak berguna tetapi

manfaatkan waktu muda mu untuk menikmati masa tua mu kelak. Waktu yang

“Abu  Abdullah Muhammad bin Abdullah Al-Hakim An-Naisaburi dalam kitab
Zakiyyuddin Abdul ‘Azhim bin Abdul-Qawiy bin Abdullah bin Salamah Abu Muhammad Al-
Mundziri, At-Targhib wa at-Tarhib, Kitab. At-Taubah wa az-zuhd, Jilid 4, No. 5145, (Beirut —
Libanon: Darul Fikri, 1993), h. 113.



digunakan sebaik-baiknya di masa muda tentunya memiliki pengaruh yang besar
di masa depan, itulah sebabnya kita di perintahkan untuk menggunakan waktu
sebaik mungkin untuk melakukan hal yang bermanfaat baik bagi diri sendiri
maupun orang lain.

Fenomena yang terjadi di lapangan yakni di kampus Institut Agama Islam
Negeri Palopo yang dimana memiliki 17 program studi, 4 fakultas dan satu

program pascasarjana. Terdiri dari dakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah,

fakultas Tarbiah dan IIm konomi dan Bisnis Islam, dan

fakultas Syariah Ki sebuah organisasi
diharapkan s an organisasi yang
padat denga i agai n i : antiasa menghadiri
perkuliahan. R j an vai 3 swa Institut Agama

Islam Negeri

dapat menyeli¥ a 3 efghadi erkuliahan dengan

kegiatan perkuliahan. Oleh sebab itu kegiatan-kegiatan seperti organisasi yang
menjadi salah satu penyebab sehingga tidak jarang masih terdapat mahasiswa
lama yang seharusnya sudah lulus namun masih berada di kampus. Namun tidak
jarang pula masih ditemui beberapa mahasiswa yang tetap saja menjalankan
kegiatan organisasinya namun tidak melupakan kewajibannya sebagai mahasiswa
salah satu contohnya dapat ditemui pada mahasiswa dari fakultas Ushuluddin,

Adab, dan Dakwah, program studi Sosiologi Agama, ia mampu menyeimbangkan



antara kuliah dan organisasinya. Bahkan ia termasuk mahasiswa yang berprestasi
di kelasnya dan itu dapat dibuktikan dengan mampu mencapai IPK diatas rata-rata
yaitu 3.0. Oleh sebab itu mahasiswa yang memilih berorganisasi diharapkan
benar-benar mampu menyeimbangkan waktunya untuk organisasi dan akademik
tentunya dengan tidak mengenyampingkan kegiatan perkuliahan.

Peneliti tertarik mengambil judul skripsi “Kuliah dan Organisasi: Self

Management Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo” karena peneliti

ingin mengetahui bagai panajemen dirinya antara kuliah

dengan organisasi gadat. Dengan demikian

mahasiswa, i cara mahasiswa

Palopo yang aktif kulia
2. Bagaimana cara mahasiswa mengelola diri untuk organisasi dan kuliah?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari rumusan masalah yang akan diteliti peneliti yaitu:
1. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri Palopo yang aktif kuliah dan aktif organisasi.
2. Untuk mengetahui cara mahasiswa mengelola diri untuk organisasi dan

kuliah.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis manfaat yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang
berhubungan dengan bimbingan konseling islam mengenai Self Management
terhadap Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam yang kuliah dan

berorganisasi serta penelitian igi diharapkan dapat menjadi referensi bagi

peneliti selanjutnya.

2. ManfaatB

Se grana untuk menambah an  keilmuan yang
berkaitan iteliti, yai ui bagaimana Self
Manage i i Islam yang kuliah

dan beror|



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Kristy Marlin dalam skripsi berjudul “Gambaran Manajemen Diri
Akademik pada Mahasiswa Jurusan Administrasi Niaga/Bisnis Fakultas IImu
Sosial & Ilmu Politik Universitas Sumatra Utara yang Aktif Berorganisasi”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode statistika.

Hasil dari penelitian ini ahasiswa jurusan administrasi
niaga/bisnis USUL rganisasi B egori tinggi. Dengan ini
menunjukkan ik yaitu starategi
perilaku bera ada pada kategori
rendah, dan st

2. Erma Anti ipsi j en Diri Mahasiswa

yang Aktif iSasi”. futs liti yaitu metode

mengerjakan sedikit demi sedikit fokus pada satu tugas dan mengerjakan dengan
deadline paling dekat. Mereka mengelolah energinya dan menjaga kesehatan
dengan cara makan teratur, olahraga dan istirahat dengan cukup. Saat merasa

bosan atau lelah dengan rutinitas , mereka dapat mempertegas dan memotivasi

YKristy Merlin,” Gambaran Management Diri Akademik pada Mahasiswa Jurusan
Administrasi Niaga/Bisnis Fakultas IImu Sosial & IImu Politik Universitas Sumatra Utara yang
Aktif Berorganisasi”, (Medan: Universitas Sumatra Utara,2017)

10
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dirinya agar kembali semangat. Mahasiswa yang aktif oganisasi dan berprestasi
juga mampu menjaga keseimbangan antara kehidupan organisasi, keluarga dan

pribadi‘?

Dari penelitian terdahulu yang dikemukakan diatas, maka judul penelitian
ini memiliki persamaan dan perbedaan begitupun dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, dimana persamaannya adalah sama-sama membahas

tentang self management/manajems h0an mahasiswa yang aktif beroganisasi,

sedangkan perbedaannyg jenis, lokasi dan subjek

penelitiannya.

B. Deskrips

1. Penge

Menu i dorong diri sendiri

untuk maju, mengendalikan

Prijaksono mengatakan bahwa manajemen diri adalah kemampuan
seseorang untuk mengenali dan mengelola dirinya (baik secara fisik, emosi,

fikiran, jiwa dan spiritual), sehingga dia mampu mengelola orang lain dan

“Erna Damayanti, Skripsi: ” Manajemen Diri Mahasiswa yang Aktif Berorganisasi”
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019)

¥The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa edisi kedua, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2000), 77
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berbagai sumber daya untuk mengendalikan maupun menciptakan realitas

kehidupan sesuai dengan misi dan tujuan hidupnya.**

Manajemen diri adalah kemampuan untuk mengatur berbagai elemen
dalam diri individu seperti pikiran, perasaan dan perilaku. selain itu, self
management juga bermanfaat untuk memurnikan individu seperti pikiran,
perasaan, perilaku dan lingkungan, untuk lebih memahami apa yang menjadi

prioritas tanpa menonjol dari ora Menetapkan tujuan yang dapat dicapai

dengan menggabungk berbeda utuk mencapai yang

diharapkan d pikiran dan perilaku

menjadi lebih

metode yang digunakan oleh seseof@ig dalam bekerja dengan cara melakukan
pengontrolan terhadap hasil kerja yang dilakukan oleh dirinya sendiri tanpa harus

ada kontrol dari luar.*®

" Aribowo prijaksono dan Roy Sembel, Self Management Series, (Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2002)

Ariska Dewi, Skripsi: “ Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Meningkatkan Self
Management Dalam Belajar di Madrasah Tsanawiyah Nur Hasanah Medan” (Medan: UIN
Sumatra Utara Medan, 2018) 39

7ulfa Afriani, Skripsi: “ Hubungan Antara Manajemen Diri dengan Disiplin Kerja
pada Karyawan Direktorat Jendral Pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur”.
(Medan: Universitas Medan Area Medan, 2019) 30
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Menurut Mappiare self management menunjuk pada suatu teknik dalam
terapi kognitif-behavior berlandaskan pada teori belajar yang dirancang untuk
membantu para klien mengontrol dan mengubah tingkah lakunya sendiri ke arah
tingkah laku yang lebih efektif, sering dipadukan dengan ganjar-diri (self-reward),
belakangan sering pula dipertukarkan dengan metode administrasi diri, kendali

diri dan teknik regulasi diri untuk menunjuk proses yang sama.’

Sesuai pengertian di ata disimpulkan bahwa self management

terjadi karena adanya untuk memotivasi dirinya,

mengelolah seg an pribadinya agar
menjadi lebih nsur yang terdapat
di dalam diri h laku maka dapat
dikatakan bah self management.
Adapu anagement dalam
belajar'® yaitu
a. Perhatian terhada

Kemampuan self manag belajar juga dipengaruhi oleh waktu
dengan tujuan agar segala yang ingin dikerjakan dapat berjalan secara teratur dan
lancar seperti yang diinginkan. Apabila kita dapat mengatur waktu dengan baik,
maka kita akan memiliki kemampuan untuk mengatur diri dalam belajar yang
baik.

b. Kondisi Sosial

YAndi Mappiare, “Kamus Istilah Konseling & Terapi”. (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada) 297
Jawwat,”Manajemen Diri” (Bandung: Savei Generation, 2007) 25-35
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Apabila kondisi sosial seseorang baik, tentunya dia bisa memiliki
kemampuan self managemen dalam belajar yang baik. Karena hubungan yang
baik dengan sesama dan tidak membedakan antara yang satu dengan yang lainnya
akan mendukung pembentukan self management dalam belajar. Apabila kondisi
lingkungan sosial seseorang sehat, kondusif pastinya self management dalam
belajar akan berkembang sehingga hubungan sosial dengan sesama juga akan

serasi.

c. Tingkat Kondisi Ekongg

gement'@ jiga dipengaruhi kondisi

ekonomi in dapat 2) ala  keperluannya,

mengutamaka idu akan mampu

menuntaskan lajarnya dan dapat

memenuhi seg gin diraihnya.

belajar bahwa dengan adanya kemampuan self management dalam belajar yang
baik, dia bisa melalui proses pendidikannya dengan baik.
e. Kendali Lingkungan Sekitar

Menurut Jawwad, lingkungan juga menjadi faktor terbentuknya self
management dalam belajar. Seperti terbentuknya pola pikir, perbuatan dan

pengalaman yang terbentuk dari lingkungan yang di tempati. Segala pola pikir
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maupun perbuatan yang muncul akan menentukan bagaimana kemampuan self
managemen dalam belajar terbentuk.
Adapun hadits yang menjelaskan tentang pentingnya mengontrol diri

terutama dalam hal waktu. Rasulullah saw bersabda:

G o 23

,C‘iﬁ S‘ ° :°/ 1z /TC;:" g
Sl b Sl 155
&SO/

ydurrahman Abu Al
ima dia berkata; telah
dari llah BM Umar radliallahu

memegang p . Jadi amu di dunia ini seakan-
akan orang asing ata mbars
kamu berada di sore ha - anganlah kamu menunggu datangnya
waktu pagi, dan bila kamu bef&da di pagi hari, maka janganlah menunggu
waktu sore, pergunakanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu
sebelum matimu.” (HR. Al-Bukhari)."

Hadits di atas menjelaskan tentang bagaimana kita menggunakan waktu
sebaik-baiknya dan jangan menunda waktu untuk hal yang tidak penting.

Mengerjakan sesuatu tepat pada waktu tentu akan berpengaruh kepada diri sendiri.

®Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-
Bukhari Alja’fi, Shahih Bukhari, Kitab : Ar-Rigaq, Juz 7, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981 M),
h. 170.
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Kita akan merasa lega tanpa ada yang mengganggu pikiran karena melaksanakan
sesuatu dengan tepat waktu.
2. Pengertian Organisasi
Organisasi menurut Sutarto adalah perserikatan orang yang masing-
masing diberi peranan tertentu dalam suatu sistem kerja dan pembagian kerja
dimana pekerjaan dibagi menjadi rincian tugas yang diberikan diantara pemegang

peranan, dan kemudian digabung ke leberapa bentuk hasil.?° Sedangkan Barnard

(1938) mendefinisikan orgz lan individu yang terkoordinasi

secara sadar, sehi sistem yang terdiri dari
berbagai kegia

Menu itlapat didefinisi pai kelompok orang
yang saling be n tujuan bersama.?

Berdas i [ bahwa Organisasi
adalah kump asing-masing yang
bertujuan untuk mendapa 1Y/ ane Uga dapat menjadi wadah
bagi individu untuk menge Inya serta potensi-potensi yang
dimilikinya.

Berorganisasi bukan hanya dianjurkan oleh orang lain  namun
berorganisasi bahkan dianjurkan oleh Allah swt. Dalam kitab suci Al-Quran yang
membahas tentang pentingnya berorganisasi terdapat dalam QS. Ali Imran ayat

103, Allah swt berfirman sebagai berikut:

YSutarto,“Dasar-Dasar Organisasi”. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006)
36

IDr. Yusuf Hadijaya, M.A, Organisasi Kemahasiswaan dan Kompetensi Manajerial
Mahasiswa, (Medan: Perdana Publishing, 2015) 14

2ZSjswanto, “Pengantar Manajemen” (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 73



Terjemahnya:

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamu bercerai beraigdan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu

ketika kamu dahulu (mas h) bermusuh-musuhan, Maka Allah

mempersatukan hatigg camu Karena nikmat Allah, orang-

orang yang bersg da di tepi jurang neraka, lalu

Allah  meg 2. Demikianlah  Allah
' dapat petunjuk.”

h kamu semuanya
” itu menunjukkan
bahwa betap isasi ganisasi Kkita dapat
saling mengi i i engapa Allah Swt

mbawa kita dalam

3. Pengertian Mahasiswa
Mahasiswa adalah mahasiswa yang terdaftar dan belajar pada suatu
perguruan tinggi (Paryati Sudarman, 2004:32). Sedangkan menurut Takwin
(2008) mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi baik universitas,

institut atau akademik. Mereka yang terdaftar dapat disebut sebagai mahasiswa.?*

2% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Jawa
Barat, Indonesia 2014)

#Ardi Widayanto, Skripsi: “Karakteristik Prestasi Akademik Mahasiswa Aktivis
Organisasi Intra Kampus di Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012) 21
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Mahasiswa adalah suatu kelompok soaial yang menjadi penting melalui
hubungannya dengan universitas. Mahasiswa juga merupakan calon intelektual
atau cendekiawan muda dalam suatu masyarakat yang seringkali dikualifikasikan
dengan berbagai predikat. Dari perspektif di atas dapat dijelaskan bahwa
mahasiswa adalah orang yang menuntut ilmu di perguruan tinggi mempunyai
kedudukan yang diharapkan menjadi calon intelektual.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir me iran yang dirancang berdasarkan

kegiatan penelitd dalam skripsi Diah,
2011:30) mé erupakan konsep

berisikan hu ikat dalam rangka

memberikan likemukakan dalam
penelitian in ntuk mengarahkan
penelitian un t mahasiswa antara
kuliah dan berorgafisasi. menggambarkan skema

penelitian sebagai berikut:

*Ningrum, Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis Pemecahan Masalah (Problem
Solving) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester Genap MAN 1 Metro Tahun
Pelajaran 2016/2017, Vol. 5, No.1, 2017, 148
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Mahasiswa IAIN
Palopo

|
v v

Kuliah Organisasi

Self Management

Keterangan:

adalah kemampuan
seseorang unt psional, mental dan
spiritual, se kemampuan yang
dimilikinya. a yang mampu
menyeimbangkan ampus IAIN Palopo.
Mahasiswa yang berorga ahasiswa yang memilih untuk
mendapatkan pengalaman diluar bangku perkuliahan. Mahasiswa yang
berorganisasi juga ingin mengembangkan minat dan bakatnya melalui kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di dalam sebuah organisasi.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah metode pendekatan
deskriptif. Menurut Sanafiah Faisal (2001:20) penelitian deskriptif merupakan

penelitian yang dimaksudkan untuk eksplorasi dan klasifikasi mengenai kenyataan

sosial dengan jalan mend ariabel yang berkenaan dengan
masalah atau unj jelan untuk memecahkan
masalah-masa e i i engumpulkan data

dan informasi

Bogdan dan Taylor
(dalam Mole Wl sebagai prosedur
orang-orang dan perilaku yang Penentuan informan dilakukan
dengan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

dengan menentukan Kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono,

*®Ardi Widayanto, Skripsi: “Karakteristik Prestasi Akademik Mahasiswa Aktivis
Organisasi Intra Kampus di Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.
(‘Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012) hal. 35

?"Ikhsan Gunawan, Skripsi: “Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap di Berbagai SMA Swasta
Di Kota Semarang”. (Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2010) Hal. 49

20
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2008)%. Kriteri-kriteria yang diambil oleh peneliti adalah ketua-ketua HMPS di
IAIN Palopo, maksimal semester tujuh, aktif kuliah dan aktif organisasi.
B. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian pada Kampus Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Lokasi tersebut dipilih peneliti karena merupakan satu-satunya
kampus negeri di Kota Palopo, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti mengenai

objek permasalahan self managementgnahasiswa antara kuliah dan organisasi.

C. Data dan Sumber Da
Sumber d ana data™8 di dalam penelitian ini

diperoleh dari jadi subjek litian. Pengambilan

langsung melalui

en. Seperti dengan

Mahasiswa yang diwawancarai oleh peneliti berjumlah 8 orang yang
berasal dari fakultas dan program studi yang berbeda di kampus IAIN Palopo.
Adapun dalam penelitian ini sumber data yang dipilih peneliti adalah setiap ketua
dari organisasi intra kampus yaitu HMPS (Himpunan Mahasiswa Program Studi),
mahasiswa maksimal semester 7, mahasiswa yang kuliah dan berorganisasi, IPK

Minimal 3.5.

**Raudhah Mukhsin, Palmarudi Mappigau, Andi Nixia Tenriawaru, Pengaruh Orientasi
Kewirausahaan Terhadap Daya Tahan Hidup Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kelompok
Pengolahan Hasil Perikanan, Vol.6 ,No.2 , Desember 2017, 190
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan berupa informasi yang akan
melengkapi data primer seperti dokumen atau arsip yang didapatkan dari berbagai
sumber, foto pendukung yang memang sudah ada ataupun foto yang dihasilkan
sendiri, serta data yang terkait dengan penelitian ini.
Sumber data lain yang mendukung penelitian yang berkaitan dengan judul

penelitian diperoleh dari buku, hasil pgpelitian, jurnal dan lain sebagainya.

D. Teknik Pengumpula
Instrumen A ale endiri, sehingga segala
dari proses [

adalah peneliti itu sendirt® pulan data adalah

prosedur yang a yang diperlukan.

Dalam peneli pengumpulan data,
yaitu sebagai

1. Obser

yang sedang dilakukan terhadap inividu. Data yang dikumpulkan berupa fakta-
fakta tentang perilaku dan aktifitas yang dapat diamati atau yang tampak dari
luar.® Observasi yang dilakukan peneliti yaitu pengamatan yang dilakukan
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
diinginkan. Melalui kegiatan-kegiatan organisasi kemahasiswaan yang dilakukan

dalam organisasi tujuannya adalah agar mahasiswa dapat mengembangkan minat

*’Nana Syaodih Sukmadinata, Bimbingan Konseling dalam Praktek, (Bandung: Maestro,
2007) 224
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dan bakatnya yang tentunya akan berdampak baik pada perkuliahan maupun
organisasi.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab
lisan yang dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara bebas atau tidak

terstruktur. Pedoman yang digunakagebanya berupa garis-garis besar permasalah

yang akan ditanyakan.*

Peneliti d pcara bebas terpimpin,

guna memper yang valid, yaitu: penulis me rangka pertanyaan-

pertanyaan u itu diberikan tidak
secara sistem bel sesuai dengan
keadaan. Met dapatkan informasi
yang dibutuhk

Peneliti  melakiilsa AW v orang mahasiswa yang

Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) dari fakultas dan program studi
yang berbeda-beda diantaranya adalah Samsul Rijal dari fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah, program studi Komunikasi Penyiaran Islam, Irham Sanfajar

dari fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah program studi Sosiologi Agama,

*® Binti Khusnul Khotimah, Skripsi: “Pengaruh Konseling Individu dengan Teknik Self
Management Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar
Lampung”. (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017) 61

! Ayu Syahara, Skripsi: “Efektivitas Layanan Konseling Behavioral dengan Teknik Self-
Managemen untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 21
Bandar Lampung”. (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019) 47
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Fitriani merupakan mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan program studi Pendidikan Anak Usia Dini,
Sadaruddin dari fakultas Syariah program studi Hukum Tata Negara, Achmad
Fawzy Hasan dari fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Ekonomi
Syariah, Sulkifli dari fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan program studi
Pendidikan Matematika, Chaeril dari fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

program studi Pendidikan Bahasa Arab, M.Wahyu Quran dari fakultas Tarbiyah

dan llmu Keguruan program u Madrasah Ibtidayyah.

data dengan cara
data yang tersedia
adalah berbe laporan, foto dan

an waktu sehingga

waktu silam.** Dalamilal i u S fgambiledfita seperti pengambilan foto
pada saat wawancara di laparig a memberikan kemudahan kepada
peneliti untuk mengumpulkan data-data lainnya.
E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiono analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

%2 Siti Khofiyah, Skripsi: “Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Biblioterapi dalam
Pembiasaan Sholat Anak Usia Dini di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo”. (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2019) 16
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*® Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deduktif. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam analisis data antara lain sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,

pengabstraksikan dan pentransformagian data kasar dari lapangan. Mereduksi data

berarti merangkum, memilj emfokuskan pada hal-hal yang

penting, dicari teg

ah penyajian data.
i ke dalam laporan

secara siste isaji an singkat, bagan,

menggunakan metode deduktif yaitu dimana penarikan kesimpulan dari situasi
yang umum, memperoleh yang khusus dari yang umum.** Pengambilan
kesimpulan yang dilakukan peneliti yakni semua hasil dari observasi, wawancara

serta dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan kemudian

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008) 335

*Ardi Widayanto, Skripsi: “Karakteristik Prestasi Akademik Mahasiswa Aktivis
Organisasi Intra Kampus di Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012) 39



26

diproses dan dianalisis untuk dapat menarik kesimpulan dari data yang
dikumpulkan peneliti di lapangan.
F. Defenisi Istilah
1. Manajemen Diri
Self management atau biasa juga disebut dengan manajemen diri
diperlukan bagi seseorang agar mampu menjadikan dirinya sebagai manusia yang

berkualitas dan bermanfaat dalame. menjalankan misi kehidupannya. Self

managemen membuat orang setiap tindakannya kepada hal-

hal positif. Secarg jkan sebagai suatu upaya
mengelolah d

misi yang die

mengatur waktu tentunya tidak BDAS 46 engawasan Allah swt karena segala
sesuatu yang dilakukan baik atau buruk pasti diketahui oleh Allah swit.
2. Organisasi
Organisasi merupakan sebuah wadah untuk menambah ilmu pengetahuan,
pengalaman, serta mengembangkan minat dan bakat yang bisa didapatkan baik di
dalam maupun di luar kampus. Organisasi juga merupakan perkumpulan orang

yang diberikan tugas tertentu untuk mencapai tujuan dari organisasi. Mahasiswa

*Ariska Dewi, Skripsi: “ Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Meningkatkan Self
Management Dalam Belajar di Madrasah Tsanawiyah Nur Hasanah Medan” (Medan: UIN
Sumatra Utara Medan, 2018) 40
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yang memiliki untuk memasuki sebuah organisasi adalah mereka yang
menganggap bahwa menjadi seorang mahasiswa di perguruan tinggi tidak hanya
mendapatkan ilmu pengetahuan di bangku perkuliahan saja tetapi juga bisa
mendapatkan ilmu pengetahuan serta pengalaman di luar bangku kuliah yaitu
salah satunya adalah berorganisasi.

3. Mahasiswa yang Berorganisasi

Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia yang formal,

berstruktur serta kesatuan asikan secara sadar dengan sebuah

batasan yang relai | L ilan bersama (D. Ratna

bleh beberapa aspek
seperti peny: i lengan perwujudan
eksistensi se . Organisasi yang
dianggap bai a oleh masyarakat
disekitarnya, karena s ) erhadap kehidupan orang
banyak.*

Mahasiswa yang berorganisasi tentunya bukan serta merta mengikuti
sebuah organisasi hanya untuk mengisi waktu luang namun mahasiswa yang

memilih untuk memasuki organisasi tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai baik

tujuan untuk diri sendiri maupun tujuan di organisasi.

**Azzahra Fikrul Islam, Skripsi:” Peran Organisasi Kemahasiswaan dalam
Mengembangkan Potensi Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar”. (Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018) 14



BAB IV
DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Sejarah singkat berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo atau IAIN Palopo adalah

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri di Palopo provinsi Sulawesi Selatan,

Indonesia. Sebelumnya dj Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Palopo gi an Presiden Nomor 11

Tanggal 21 bertepatan dengan Tang§ zulgaidah 1417 H.

Kemudian be ri pada 14 Oktober

2014 berdasa )14 dan diresmikan
oleh Menteri din pada tanggal 23

Mei 2015. Se

Alauddin di Ujung Pandang. B€ arkam#Surdat keputusan Menteri Agama Nomor
168 Tahun 1968, status tersebut ditingkatkan menjadi fakultas cabang, dengan
sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Cabang palopo.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 65 Tahun 1982,
status Fakultas Cabang ditingkatkan menjadi Fakultas Madya dengan sebutan

Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin di Palopo.

28
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Perkembangan selanjutnya dengan keluarnya PP No. 33 Tahun 1985 tentang
pokok-pokok Organisasi IAIN Alauddin; Keputusan Presiden Rl Nomor 9 Tahun
1987 tentang Susunan Organisasi IAIN Alauddin; KMA-RI Nomor 18 Tahun
1988 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja IAIN Alauddin, maka Fakultas
Ushuluddin TAIN Alauddin Palopo telah mempunyai kedudukan hukum yang
sama dengan Fakultas-fakultas negeri lainnyayang ada di Negara Republik

Indonesia. Berkenaan dengan kebijakan baru pemerintah tentang perguruan tinggi

yang didasarkan pada Kep gmor 11 Tahun 1997, maka mulai

Tahun 1997 Fa opo dibenahi penataan
kelembagaan ggi Agama Islam
Negeri (STAI
Setela jadi ubah lagi menjadi

IAIN, Lemba 3 ), Si erlihat pada system
tata kelola ad manusia semuanya
saat STAIN Palopo semaki patas cakupan kewenangan bidang
keilmuan yang memungkinkan dikelola STAIN itu sendiri. Sejak
pembentukannya sebagai fakultas cabang dari IAIN Alauddin hingga menjadi
perguruan tinggi yang berdiri sendiri.

2. Visi dan Misi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo

a. Visi

Terkemuka dalam Integrasi Keilmuan berciri Kearifan Lokal

b. Misi
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1) Menyelenggarakan Pendidikan Tinggi dan mengembangkan integrasi
keilmuanyang berkualitas dan professional yang berciri kearifan local

2) Mengembangkan bahan ajar berbasis penelitian yang bermanfaat bagi
kepentingan akademik dan masyarakat

3) Meningkatkan  peran institusi dalam  pembangunan  kualitas
keberagamaan masyarakat dan penyelesaian persoalan kemasyarakatan

dengan mengedepankan ketgladanan dan menjunjung tinggi nilai-nilai

kearifan local

4) @ dan luar negeri untuk
an Tinggi.

3. Toko impin i : am Negeri (IAIN)
po masih berada di

bawah li ultas dan dipimpin

oleh seorang Dek , diany setel: i an menjadi STAIN Palopo,

mulai Tahun 1997 hingga dipimpin oleh seorang Rektor. 1AIN
Palopo telah dipimpin oleh pejabat sebagai berikut:
a. Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Cabang Palopo
1. K. H. Muhammad Rasyad (1968-1974)
2. Dra. Hj. St. Ziarah Makajareng (1974-1982)
b. Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin
1. Dra. Hj. St. Ziarah Makajareng (1982-1988)

2. Prof. Dr. H. M. Iskandar (1988-1997)



c. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo
1. Drs. H. Syarifuddin Daud, MA (1997-2006)
2. Prof. Dr. H. M. Said Mahmud, Lc, MA (2006-2010)
3. Prof. Dr. H. Nihaya M., M. Hum (2010-2014)

d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo
1. Dr. Abdul Pirol, M.Ag (2014-sekarang)

4. Struktur Organisasi InstitutsAgama Islam Negeri (IAIN) Palopo

2). Dekan Fakultas® Bisnis Islam
3). Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
4). Dekan Fakultas Syariah

e. Ketua Prodi

f. Program Pascasarjana

g. Lembaga LP2M

h. Lembaga LPM

I. Kabag Administrasi

31
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J. Kasubag Umum
k. Kasubag Kepegawaian dan Mutasi
|. Kasubag Perencanaan dan Keuangan
m. Kasubag Akademik dan Statistik
n. Unit Pelaksanaan Teknis
5. Unit Pelaksanaan Teknis di Institut Agama Islam Negeri Palopo

a. Lembaga penerbit kampus

b. Perpustakaan

begitu pun dengan kamput§ B4 p0. Berberapa fakultas dan program
studi di IAIN Palopo yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.2 Fakultas dan Jurusan di IAIN Palopo

Fakultas Jurusan
Fakultas Ushuluddin Adab dan | 1. llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Dakwah 2. Komuikasi dan Penyiaran Islam
3. Bimbingan dan Konseling Islam
4. Sosiologi Agama
Fakultas Tarbiyah dan Illmu | 1. Pendidikan Agama Islam
Keguruan 2. Pendidikan Bahasa Arab
3. Pendidikan Matematika
4. Pendidikan Bahasa Inggris
5. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
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(PGMI)

Pendidikan Anak Usia Dini
Manajemen Pendidikan Islam
Hukum Keluarga

Hukum Tata Negara

Hukum Ekonomi Syariah
Manajemen Bisnis Syariah
Perbankan Syariah

Ekonomi Syariah

Akuntansi Syariah

Pendidikan Agama Islam
Manajemen Pendidikan Islam
ukum Islam (Ahwal Syakhshiyah)
gunikasi dan Penyiaran Islam
abasa Inggris

iah

Fakultas Syariah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam

Pascasarjana

MEIRONDERIOWDND RPN O

Secara j an misi serta tujuan
menghasilkan profesional, serta
kompetitif d hasiswa memiliki
kemampuan a akan memberikan
kontribusi ter

Perolehan data dari an yang dilakukan dengan cara
wawancara kepada subjek penelitian. Peneliti melakukan wawancara kepada 8
mahasiswa yang masih aktif pada masa periode kepengurusan tahun 2022.
Pemilihan objek penelitian dilakukan kepada setiap ketua organisasi intrakulikuler
kampus Institut Agama Negeri Islam Palopo, mahasiswa dengan IPK 3.50 serta

mahasiswa maksimal semester 7 (tujuh). Data diperolen melalui wawancara

langsung untuk mendapatkan data mengenai kendala mahasiswa yang aktif
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berorganisasi dan aktif kuliah serta cara mahasiswa mengelolah diri untuk
organisasi dan kuliah.
1. Identitas Informan
Peneliti melakukan penelitian kepada mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Palopo yang aktif dalam beroganisasi dari fakultas dan program studi
yang berbeda-beda. Berikut identitas informan yang peneliti ambil sebagai bahan

penelitian.

a. Samsul Rijal merup itut Agama Islam Negeri Palopo

fakultas Ushuludg omunikasi Penyiaran
Islam semeste unikasi Penyiaran
Islam. Sebelu ah 3.75 dan setelah
memasuki org

b. Irham slam Negeri Palopo
fakultas Ushu olbgi Agama semester
organisasi IPK yang diperole setelah memasuki organisasi IPK
yang di peroleh adalah 3.75.

c. Fitriani merupakan mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo
fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan program studi Pendidikan Anak Usia Dini
semester 5 dan menjabat sebagai ketua HMPS prodi Pendidikan Anak Usia Dini.
Sebelum memasuki organisasi IPK yang diperoleh adalah 3.63 dan setelah

memasuki organisasi IPK yang di peroleh adalah 3.72.
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d. Sadaruddin merupakan salah satu mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Palopo dari fakultas Syariah program studi Hukum Tata Negara semester 7 dan
menjabat sebagai ketua HMPS prodi Hukum Tata Negara. Sebelum memasuki
organisasi IPK yang diperoleh adalah 3.75 dan setelah memasuki organisasi IPK
yang di peroleh adalah 3.81.

e. Achmad Fawzy Hasan merupakan mahasiswa Institut Agama Islam Negeri

Palopo dari fakultas Ekonomi dan is Islam program studi Ekonomi Syariah

semester 7 dan menjabat sg prodi Ekonomi Syariah. Sebelum

memasuki organj ang di peroleh adalah
3.0.

f. Sulkif jama Islam Negeri
Palopo dari studi Pendidikan
Matematika S 5 prodi Pendidikan

Matematika. 5 i : i g i eh adalah 3.65 dan

fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan program studi Pendidikan Bahasa Arab
semester 7 dan menjabat sebagai ketua HMPS prodi Pendidikan Bahasa Arab.
Sebelum memasuki organisasi IPK yang diperoleh adalah 3.68 dan setelah
memasuki organisasi IPK yang di peroleh adalah 3.60.

h. M.Wahyu Quran adalah salah satu mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Palopo fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan program studi Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidayyah semester 7 dan menjabat sebagai ketua HMPS prodi
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayyah. Sebelum memasuki organisasi IPK yang
diperoleh adalah 3.64 dan setelah memasuki organisasi IPK yang di peroleh
adalah 2.12.
2. Kendala Mahasiswa yang Aktif Kuliah dan Aktif Organisasi
Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Perguruan tinggi juga

diharapkan mampu mengembangkangninat, keterampilan dan potensi mahasiswa

melalui pengembangan aan, sehingga dengan adanya

kegiatan kemahasi u pengetahuan dan
kualitas dari it dilakukan oleh
mahasiswa k mengembangkan

potensi maha swa dalam  bidang

akademik.
a. Kesuli
Mahasiswa ang kritis dan realistis
karena mahasiswa adalah ge us pelajar dianggap sebagai status

tertinggi dalam pendidikan dibandingkan dengan pemuda lainnya, oleh sebab itu
mahasiswa diharapkan mampu menangkap dan menganalisis setiap perubahan dan
dinamika yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Baik itu menyangkut
kehidupan politik, sosial, ekonomi maupun permasalahan yang mengharuskan
mahasiswa untuk menyikapi dan menyuarakan pendapatnya yang mewakili
masyarakat. Selain perkuliahan mahasiswa juga dapat mengikuti kegiatan di luar

akademik yaitu dengan memasuki organisasi. Melalui organisasi intra kampus
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tentunya sangat bermanfaat ketika mempelajari mata kuliah yang ada di masing-
masing jurusan mengingat bahwa dalam proses pembelajaran dibutuhkan
keterampilan penalaran yang baik bagi seorang mahasiswa agar dapat menguasai
mata kuliah.

Mahasiswa yang aktif berorganisasi diharapkan bisa meningkatkan
prestasi belajar yang lebih baik, seperti prestasi akademik mahasiswa di perguruan

tinggi. Aktif dalam sebuah organisasi dapat memberikan banyak pengalaman

selain dari materi-materi b dosen pada saat perkuliahan.

Pengalaman yang i dapat berkepribadian
mandiri, me embaca, memiliki
keberanian u keberanian untuk
memberikan s as kemampuan dan
mempersiapka f di organisasi juga

memiliki tang

sebagian besar merupakan mahasiswa semester 7 (tujuh) dan telah memasuki
organisasi intrakulikuler kampus pada awal semester.

Setiap organisasi mahasiswa di kampus memiliki banyak kesibukan
kegiatan atau program yang padat dan hal ini terkadang menjadi kendala bagi
seorang mahasiswa untuk membagi waktunya antara perkuliahan dan organisasi.
Seperti yang dipaparkan oleh Chaeril bahwa:

Kendala yang sering dihadapi terutama ketika memasuki sebuah
organisasi yaitu menejemen waktu. Mahasiswa yang aktif di organisasi
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harus bisa membagi waktu antara kuliah dan organisasi, karena seperti
yang diketahui bahwa kuliah merupakan kewajiban kita yang menjadi
prioritas utama seorang mahasiswa namun kita juga harus mampu
menjalankan amanah di organisasi. Ketika kita tidak mampu mengatur
waktu maka kita harus menanggung resiko baik itu di perkuliahan
ataupun di organisasi. Apalagi mahasiswa yang menduduki jabatan
penting seperti ketua, sekertaris dan bendahara betul-betul harus
mampu dalam memenejemen waktu.*’

Hal serupa juga dikatakan oleh Sadaruddin bahwa:

Kendala yang paling sering dihadapi teman-teman yang aktif kuliah dan
organisasi adalah menejeman waktu. Teman-teman di HMPS termasuk
enejemen waktu dimana di satu sisi
rus dilaksanakan namun di sisi
lliahan yang tidak bisa

banyaknya kegig

lain  kita J

ganisasi mahasiswa  dape ar  meningkatkan

kemampuann alui [ anisasi asiswa yang aktif
berorganisasi n organisasi karena
hal ini dapat i i 2. Mahas ng dapat membagi
waktunya de
membagi waktunya a
b. Faktor Sosial/ Teman
Kendala yang juga dihadapi sebagian mahasiswa yang aktif berorganisasi

adalah dilingkup pertemanan, mahasiswa dapat dipengaruhi oleh pendapat teman
untuk tidak terlalu mementingkan organisasi. Namun ada mahasiswa yang

memilih skala prioritas dalam menjalankan baik kuliah maupun organisasi.

Seperti yang diungkapkan oleh Irham Sanfajar bahwa:

*’Chaeril (mahasiswa), wawancara 7 September 2022
**Sadaruddin (mahasiswa), wawancara 26 Agustus 2022
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Kendala yang saya hadapi dalam kuliah sambil berorganisasi adalah
manajemen waktu namun itu tidak menjadi kendala yang besar karena
sampai saat ini saya masih bisa untuk memprioritaskan mana yang harus
dikerjakan terlebih dahulu.®

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Samsul Rijal bahwa:

Kendala yang dihadapi hanya ada pada manajemen waktu, ketika
mahasiswa mulai berorganisasi maka pada saat itu juga kemampuan
manajemen waktu itu harus diperhatikan dengan baik karena yang paling
menjadi kendala sebenarnya hanya persoalan manajemen waktu, kapan
kita manajemen waktu untuk keluarga, untuk organisasi dan untuk kuliah
namun satu yang paling saya tekankan pada teman-teman ketika Kita
bermain skala prioritas iah dan organisasi maka yang harus
teman-teman pertig juan utama kita untuk masuk

oleh waktu, yang
tujuannya aga ) ifigin di jalan secara teratur
dan lancar ses inan. Ji gan baik maka kita

bisa mengatu ingga faatan waktu oleh

ang membutuhkan
tenaga dan pikiran apalagi keti giatan di organisasi yang harus
dijalankan disamping perkuliaha Juga tidak bisa ditinggalkan membuat
mahasiswa harus memikirkan cara yang realistis agar kedua hal tersebut dapat
berjalan dengan baik.

c. Tuntutan Keluarga

Kendala dalam kuliah dan organisasi tentunya tidak terlepas dari masalah

pribadi salah satunya keluarga. Karena sebagian besar keluarga atau orang tua

**Irham Sanfajar (Mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
*°Samsul Rijal (mahasiswa), wawancara 25 Agustus 2022
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berpandangan bahwa berorganisasi akan menghambat penyelesaian studi
mahasiswa. Untuk masuk perguruan tinggi tentu ada keluarga yang mendukung
sehingga keluarga menjadi hal yang penting dalam proses masuknya mahasiswa
di perguruan tinggi. Seperti yang dituturkan M.Wahyu Quran bahwa:

Terkadang  dalam menjalankan suatu organisasi pastinya memiliki
permasalahan baik itu mencakup permasalahan internal maupun
permasalahan eksternalnya. Mulai dari seluruh kepengurusan lembaga
yang semakin tidak bersemangat untuk menjalankan tanggung jawab
dikarenakan ada urusan pribadi yang lebih penting untuk dilakukan dan
adapula permasalahan elg ang mencakup akademi dari masing-
masing pengurus di dituntut untuk tetap aktif dalam
menerima pengi guruan tinggi.

ancara di atas, ihadapi mahasiswa
sesuai dengan yang
dialami maha - i anyenaca aktu antara kuliah
dan organisas iorits erkuliahan ataupun
organisasi, Ja ’ n keduanya, tidak
terlepas dari ma N ﬁv 0 berorganisasi.
Partisipasi maha A i 2mahasiswaan bermanfaat bagi
kemampuan mereka untuk menge gKan integritas diri dan kemampuan untuk
mengatur kegiatan serta memberikan manfaat seperti pengalaman dan ilmu
pengetahuan yang berharga bagi diri dan orang lain. Kegiatan organisasi
kemahasiswaan meliputi pengembangan penalaran, keilmuan, minat, bakat dan
kegemaran yang bisa diikuti oleh mahasiswa di tingkat jurusan, fakultas dan

universitas. Tujuannya adalah untuk memperluas wawasan, ilmu pengetahuan dan

membentuk kepribadian setiap mahasiswa yang memasuki organisasi.

*'M.Wahyu Quran (mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Irham Sanfajar
berpendapat bahwa:

Organisasi sangat berpengaruh kepada diri saya karena dengan
bergabung di organisasi mendapatkan wawasan serta ilmu pengetahuan
yang dapat mendukung saya di bangku perkuliahan. Selain itu dengan
memasuki organisasi intra kampus yaitu HMPS juga berpengaruh pada
pengembangan potensi dan bakat saya salah satunya public speaking.
Public speaking tentunya sangat penting terutama ketika tampil di
depan kelas seperti presentasi makalah.*

Begitu juga dengan Samsul Rijal meggatakan bahwa

Pengaruh organi
positif ataup

g sangatlah banyak baik pengaruh
3 yaltu mendapatkan relasi,

mahasiswa hanya
an mahasiswa dan
telah saya masuk
dak hanya sebatas
ai pada ranah sosial
a Yyaitu persoalan
harusnya hari ini
liahan namun saya

mengatur waktunya dan jika dihadag pada dua hal tersebut dan organisasi juga
sebagai salah satu hal terpenting yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang.
Seperti yang dikatakan oleh Sadaruddin bahwa:
Pengaruh organisasi terhadap diri saya yaitu saya lebih bisa mengatur
waktu jika dihadapkan antara kuliah dan organisasi saya lenih bisa
mengatur diri terhadap apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu.**

Hal serupa dikatakan oleh Sulkifli bahwa:

*2 Irham Sanfajar (Mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
** Samsul Rijal (mahasiswa), wawancara 25 Agustus 2022
** Sadaruddin (mahasiswa), wawancara 26 Agustus 2022
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Pengaruh yang saya dapatkan ketika di organisasi adalah mulai mampu
mengatur waktu, mampu bicara di depan umum dan tentunya
bermanfaat terhadap sesama manusia.*

Begitu juga dengan chaeril berpendapat bahwa:

Organisasi memberikan manfaat yang banyak pada diri saya seperti
mengatur waktu. Dimana di organisasi kita betul-betul diajarkan
bagaimana seorang mahasiswa yang aktif di organisasi harus bisa
mengatur waktu dengan baik. Manfaat lain yang saya dapatkan adalah
saya lebih percaya diri, public speaking menjadi bagus, dan juga relasi
menjadi luas seperti membuka relasi pada fakultas, dosen-dosen,
maupun pada teman-temapedari HMPS lain serta organisasi intra yang
ada di kampus.*

Berdasarkan pg )at dikatakan bahwa manfaat

yang diperole akulikuler kampus
ingga menjadikan
, pola pikir yang
berubah serta perkuliahan. Seperti
yang diungkay
an banyak diantaranya
mengambil keputusan,
dapat membuka

yang saya da
perkuliahan.’

yang tidak saya dapatkan di bangku

Organisasi bukan hanya wadah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
pengalaman tetapi juga wadah untuk menambah relasi pertemanan serta wadah
untuk mengembangkan bakat salah satunya melatih cara berkomunikasi yang baik
antar sesama baik kepada mahasiswa, dosen ataupun masyarakat. Achmad Fawzy

Hasan mengatakan bahwa:

** sulkifli (Mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
*¢ Chaeril (mahasiswa), wawancara 7 September 2022
* M.Wahyu Quran (mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
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Sejak memasuki organisasi apalagi masuk dalam struktur organisasi
intra kampus yaitu HMPS saya sedikit banyaknya membangun
komunikasi dengan dosen-dosen khususnya yang ada di fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam serta membangun komunikasi dengan
HMPS lain yang ada di IAIN Palopo.*®

Fitiani juga berpendapat bahwa

Organisasi memberikan pengaruh yang baik bagi diri maupun kuliah,
karena organisasi memberikan kita ruang untuk pengembangan bakat
dan 4%rganisasi juga menjadi sebuah penunjang terhadap perkuliahan
Kita.

Berdasarkan wawancara amasuki sebuah organisasi, mahasiswa

mendapatkan banyak & ga-beda sesuai dengan yang

dirasakan ole asiswa. Manfaat patkan mahasiswa

dengan meng organisasi seperti
kegiatan sepe yelenggaraan suatu
kegiatan seca enyusun kegiatan,
membuat ring ruktur kepanitiaan,
dengan adanya iti i an tanggung jawab

Mahasiswa yang aktif di orgagisasi dapat memperoleh pengalaman belajar
dan wawasan yang tidak dapat diperoleh di perkuliahan. Melalui kegiatan
organisasi kemahasiswaan, mahasiswa bertanggung jawab dengan apa yang telah
diterimanya. Hal ini sering mengakibatkan mahasiswa berpikir positif dan

membuat keputusan yang baik. kegiatan kemahasiswaan di fasilitasi dalam

kampus mendorong mahasiswa untuk memaksimalkan waktu yang diperlukan

*® Achmad Fawzy Hasan (mahasiswa), wawancara 26 Agustus 2022
*? Fitriani (mahasiswa), wawancara 25 Agustus 2022
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bagi mereka untuk meyelesaikan kegiatan dengan baik, termasuk tugas kuliah
yang belum selesai.

Banyaknya kesempatan untuk bergabung dan mengikuti organisasi di
kampus memang menyulitkan kita jika kita terlalu banyak mengikuti kegiatan
organisasi, kita takut jika kita tidak bisa fokus kuliah tetapi jika Kita tidak
mengikuti organisasi, kita tidak mendapatkan cukup pengalaman di kampus dan

di masyarakat. Meskipun ada sebagian yang mengatakan bahwa organisasi

mengganggu perkuliahan g lppada diri mahasiswa bagaimana

mahasiswa terseb gdan organisasi tidak ada

yang dikesam

perkuliahan yang harugilikorbaila il akan berpengaruh pada IPK
mahasiswa.

Ketika orang berpartisipasi dalam pembelajaran, mereka memiliki
keinginan mendasar untuk mencapai hasil yang diharapkan, seperti hasil belajar.
Di perguruan tinggi atau universitas, prestasi akademik dinyatakan sebagai nilai
rata-rata (IPK). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah tingkat keberhasilan studi
yang dicapai oleh mahasiswa dari semua kegiatan akademi yang diikuti dalam

jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk bilangan.
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Menggabungkan peran mahasiswa sebagai mahasiswa dan penyelenggara,
mahasiswa tentunya memiliki tanggung jawab yang besar untuk memastikan
kedua peran tersebut dapat berjalan dengan baik. Hal ini berbeda dibandingkan
dengan mahasiswa pada umumnya yang hanya aktif secara akademis. Mahasiswa
yang berorganisasi harus mencurahkan sebagian pemikiran, tenaga, materi dan
organisasi yang diikutinya. Oleh karena itu

waktunya untuk kegiatan

mempengaruhi Kinerja siswa.

Berprestasi dengan h mbaan setiap mahasiswa, namun

untuk mencapai Bna membutuhkan usaha
yang maksimg a selain merupakan
indikasi kebe uga mencerminkan
kualitas lemba

Keber i 8SISW3 mengikuti proses
sebelumnya dan
ditandai dengan nilai rata-ra piasanya dicapai melalui proses
perkuliahan selama kurun waktu tertentu dan diukur dari tugas dosen, ujian tengah
semester, ujian akhir semester, kinerja dan partisipasi dalam perkuliahan.

IPK mahasiswa sebelum dan sesudah memasuki organisasi adalah sebagai

berikut.

Tabel 1.3 Nilai IPK Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Berorganisasi

N Nama IPK sebelum | IPK sesudah Keterangan
0 berorganisasi | berorganisasi

1. Sadaruddin 3.75 3.81 Meningkat
2. Samsul Rijal 3.75 3.88 Meningkat
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3. Fitriani 3.63 3.72 Meningkat
4. Irham Sanfajar 3.69 3.75 Meningkat
5. | Achmad Fawzy Hasan 3.0 3.0 Tetap

6. Sulkifli 3.72 3.62 Menurun
7. Chaeril 3.68 3.60 Menurun
8. M. Wahyu Quran 3.64 2.12 Menurun

Hasil belajar siswa dapat tercapai dengan baik apabila memiliki sikap
disiplin belajar yang baik. Siswa yang bekerja di organisasi harus mengikuti dan

mematuhi peraturan yang berlaku, Gaisalnya belajar tepat waktu, menyelesaikan

tugas yang diberikan ole ahasiswa yang terlibat dalam

kegiatan organi i dan organisasi, tugas
diberikan ha lisepakati. Sebagai
penyelenggare if di i n pembelajaran dan
menyelesaika iberi waktu. Pemenuhan

h positif terhadap

g peneliti wawancara, ada 4
mahasiswa yang mengalami k F mahasiswa yang mendapatkan nilai
tetap dan 3 mahasiswa yang mengalami penurunan nilai IPK sebelum dan setelah
mengikuti organisasi. Mahasiswa yang mengalami kenaikan nilai IPK salah satu
penyebabnya adalah karena banyaknya manfaat yang didapatkan ketika memasuki
organisasi. Irham Sanfajar mengatakan bahwa:

Nilai IPK saya bisa naik salah satunya karena itu tidak terlepas dari apa

yang telah saya dapatkan di organisasi seperti wawasan serta ilmu

pengetahuan yang menjadi pendukung di bangku perkuliahan. Selain
itu dengan memasuki organisasi intra kampus yaitu HMPS, juga



47

berpengaruh pada pengembangan potensi dan bakat saya salah satunya
public speaking.*

Sadaruddin juga berpendapat bahwa:
Organisasi sangat berpengaruh pada nilai IPK saya, itu tergantung
bagaimana kita seharusnya dalam berorganisasi mendapatkan
pengetahuan, pengalaman dan sudut pandang yang berbeda.>

Salah satu faktor naiknya IPK mahasiswa karena mendapatkan

pengalaman serta ilmu pengetahuan yang diperoleh selama berorganisasi namun

ternyata ada mahasiswa yang an bahwa naiknya IPK bukan karena

pengaruh organisasi 3 belajar dari mahasiswa itu

ataupun turun saya
pikir bukan karena
elajar. Jadi menurut
arena selama saya
yang saya hadapi

saya (menurun) karena
Jfganisasi saya terapkan ketika
di depan umum atau Kkelas,
larkan pendapat dll.>®

perkuliahan seper
komunikasi yang baik,

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, ada juga mahasiswa
yang mampu mempertahankan nilai IPK nya sebelum dan setelah memasuki

organisasi. Seperti yang dikatakan oleh Achmad Fawzy Hasan bahwa:

*% Irham Sanfajar (Mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
>! Sadaruddin (mahasiswa), wawancara 26 Agustus 2022

> Samsul Rijal (mahasiswa), wawancara 25 Agustus 2022

> Fitriani (mahasiswa), wawancara 25 Agustus 2022
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Organisasi tidaklah berpengaruh kepada nilai IPK saya karena sampai

sekarang saya masih mampu mempertahankan nilai IPK yang saya
dapatkan. **

Mahasiswa yang aktif organisasi tidak bisa terlepas dari tanggung jawab

utamanya menjadi seorang mahasiswa yaitu mengikuti perkuliahan. Mahasiswa

yang aktif beroganisasi tidak semuanya mengalami kenaikan IPK namun ada juga

mahasiswa yang mengalami penurunan IPK. Seperti yang dipaparkan oleh Sulkifli

bahwa:
hadap IPK saya semenjak
B, walaupun pada saat saya
an namun itu bukanlah
rganisasi  melainke nya pembelajaran
il juga berpendapat
sama bahwa:

5aya, turunnya nilai
elajaran pada saat
ajaran daring yang

Menurunnya nilai IPK S dimulai pada saat semester 2 (dua),
sebelum mengalami penurunan nilai IPK Sulkifli adalah 3.72 sedangkan
penurunan nilai IPK Chaeril dimulai pada saat semester 2 (dua) dan 3 (tiga)

namun mengalami penaikan kembali di semester 4 (empat), sebelum mengalami

penurunan nilai IPK Chaeril adalah 3.68.

>* Achmad Fawzy Hasan (mahasiswa), wawancara 26 Agustus 2022
>>Sulkifli (Mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
>® Chaeril (mahasiswa), wawancara 7 September 2022
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Mahasiswa yang aktif di oranisasi sangat tertarik dengan kegiatan
organisasi sehingga sebagian mahasiswa mengabaikan tugas-tugas dari dosen
yang tentunya mempengaruhi kinerja mahasiswa. Seperti yang dikemukakan oleh
M. Wahyu Quran juga berpendapat bahwa:

Organisasi sangat berpengaruh pada IPK saya yang disebabkan karena
adanya beberapa mata kuliah yang tidak sempat saya ikuti diakibatkan
karena adanya program kerja kelembagaan yang harus diprioritaskan
sehingga membuat nilai saya turun drastis dan itu terkadang datang
tiba-tiba sehingga terkadagg.membuat diri saya harus memprioritaskan
salah satunya antara pg dan organisasi. >’

Penurunan nilai , Julai sejak masuk organisasi
pada semeste ilai : semester 2 namun
ketika di se . Wahyu menurun
menjadi 2.12 organisasi.

. adalah tergantung
dari bagaima : : jambil sikap serta
tanggung jawab e @ Bailk itu menyangkut
perkuliahan ataupun orga i 3 g memilih untuk lebih aktif di
organisasi maka tentunya akan berpeéigearuh pada perkuliahan terutama pada IPK
namun mahasiswa yang mampu menyeimbangkan bahkan mengalami kenaikan
IPK adalah mereka yang memanajemen diri mereka dengan baik serta menjadikan

pengalaman-pengalaman yang didapatkan di organisasi sebagai penunjang mereka

di perkuliahan.

>’ M.Wahyu Quran (mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
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3. Cara Mahasiswa Mengelola Diri untuk Kuliah dan Organisasi
Kegiatan dalam organisasi kemahasiswaan terbilang padat karena
mengharuskan mahasiswa mengatur self management yang baik agar tidak ada
yang harus dipilih antara kuliah dan organisasi. Berikut cara mahasiswa
mengelolah diri antara kuliah dan organisasi adalah:
a. Membuat jadwal

Kuliah dan organisasi adalapedua hal yang tidak bisa terpisahkan dari

seorang mahasiswa. Kare a sudah dianggap sebagai orang
yang dapat me ] bai , 8 sendiri. Mereka dapat
dari apa yang telah

diputuskan, K et ) resiko yang harus

oleh dosen pada saat proses pembelajaran di dalam ruang kelas. Seperti yang
dikatakan oleh M.Wahyu Quran bahwa salah satu cara untuk mengelolah waktu
antara kuliah dan organisasi adalah:
Dari diri saya pribadi dalam mengatur waktu untuk lembaga dan kuliah
mungkin lebih kepada bagaimana membuat jadwal tanggal maupun hari
dimana itu tidak bersamaan dengan jadwal program kerja organisasi

dan jadwal perkuliahan.®

Sama juga dengan yang dituturkan oleh Sadaruddin bahwa:

># M.Wahyu Quran (mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
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Sebagai seorang mahasiswa yang aktif di organisasi cara saya mengatur
waktu antara kuliah dan organisasi adalah membuat jadwal kegiatan
sehingga keduanya dapat saya jalankan dan tidak ada yang harus saya
tinggalkan antara perkuliahan dan organisasi.

Samsul Rijal pun berpendapat bahwa:
Cara saya dalam mengatur diri antara kuliah dan organisasi adalah
melihat dari jadwal perkuliahan, jika ada jadwal perkuliahan maka
kegiatan or%anisasi di jadwalkan setelah perkuliahan atau sebelum
perkuliahan.”

Bukan hanya M.Wahyu Qu@n, Sadaruddin dan Samsul Rijal yang

berpendapat sama tetapi S dapat yang sama bahwa:

ar berjalan dengan baik
baik perkuliahan
buah organisasi ia
harus mengha aktu antara kuliah
dan organisas bang maka akan
berdampak pa awab yang diambil
dalam sebuah organis
b. Skala Prioritas
Membagi waktu antara kuliah dan organisasi memang tidak mudah
disamping kegiatan perkuliahan, kegiatan organisasi juga tidak bisa ditinggal
karena itu merupakan tanggung jawab diri sendiri terhadap apa yang telah dipilih.

Selain membuat jadwal kegiatan ada juga mahasiswa yang memprioritaskan baik

perkuliahan maupun organisasi. Menurut Irham Sanfajar berpendapat bahwa:

>° Sadaruddin (mahasiswa), wawancara 26 Agustus 2022
® samsul Rijal (mahasiswa), wawancara 25 Agustus 2022
®' Sulkifli (Mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
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Cara saya mengelolah waktu antara kuliah dan organisasi adalah saya
prioritaskan yang mana yang sangat penting dan mendesak, ketika
kuliah penting dan mendesak maka saya akan prioritaskan kuliah
begitupun dengan organisasi dan tentunya efek dari setiap keputusan itu
akan berdampak pada diri sendiri. Menurut saya kuliah dan organisasi
harus diseimbangkan.®?

Begitu juga dengan Chaeril mengungkapkan bahwa:

Menurut saya pribadi saya tetap harus memprioritaskan yang namanya
kuliah tetapi dalam organisasi jika misalnya ada sebuah rapat atau ada
sebuah pertemuan kita harus memilih ketika pertemuan itu bersamaan
dengan jam kuliah atau ada sesuatu yang dikerjakan yang terkait
dengan perkuliahan ki demilih skala prioritas yang mana yang
paling penting jik iy maka kita mengutamakan yang
namanya i han tetap menjadi prioritas
di organisasi.®

Sama dan Chaeril bahwa

kuliah dan o anya. Fitriani juga

itaskan baik tugas-

dapat berjalan sesuai yang dikehendaki.
c. Disiplin
Mahasiswa yang aktif kuliah dan aktif organisasi terkadang sulit membagi
waktu antara keduanya namun tidak semua mahasiswa yang aktif kuliah dan
organisasi mengalami kesulitan akan hal tersebut. Ada juga mahasiswa yang bisa

melakukan keduanya dengan cara mendisiplinkan diri agar kuliah dan organsasi

®2 Irham Sanfajar (Mahasiswa), wawancara 24 Agustus 2022
®3 Chaeril (mahasiswa), wawancara 7 September 2022
®* Fitriani (mahasiswa), wawancara 25 Agustus 2022
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dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan seperti yang diungkapkan oleh
Achmad Fawzy Hasan bahwa:

Untuk mengatur antara kuliah dan organisasi adalah dimana ketika
saya memilih untuk mendisiplinkan diri yaitu jika mengikuti kegiatan
organisasi maka saya akan menyelesaikannya begitu juga dengan
perkuliahan jika saya memilih untuk mengikuti perkuliahan maka saya
akan menyelesaikannya. Jadi menurut saya tidak ada masalah untuk
menjalankan keduanya.

Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan cara mhasiswa dalam

mengatur diri antara kuliah da madalah mahasiswa ada yang membuat

jadwal kegiatan, memg BUN organisasi dan ada juga

yang mampu duanya. MahasisW menyeimbangkan

antara kuliah mereka yang rus mengutamakan

perkuliahan a ditinggalkan antara
kedua hal ters

Mengi i i a banyak manfaat
seperti mendapatkes balll,” kesempatan untuk
mengembangkan minat ™€ A keilmuan yang lebih luas,
sehingga diharapkan prestasi swa di kampus dapat meningkat dan
ditingkatkan. Namun apabila keikutsertaan dalam kegiatan organisasi tidak
dibarengi dengan motivasi dan kedisiplinan, maka kegiatan berorganisasi akan
menghambat tercapainya pembelajaran yang baik bahkan dapat berdampak
negatif terhadap pembelajaran siswa. Namun jika organisasi berjalan seiring

dengan motivasi dan kedisiplinan dalam belajar, maka organisasi tidak menjadi

penghambat melainkan mendukung keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan.

® Achmad Fawzy Hasan (mahasiswa), wawancara 26 Agustus 2022
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Mahasiswa sebagai seorang pelajar dan organisator tentu menjadi sebuah
tanggung jawab besar agar kedua hal tersebut dapat berjalan dengan baik.
Mahasiswa aktivis harus mengorbankan sebagian dari pikiran, tenaga, materi dan
waktu untuk kegiatan organisasi yang diikutinya. Oleh sebab itu, mahasiswa yang
aktif kuliah dan organisasi dapat dikatakan mencapai tujuan kuliah dan organisasi
adalah mahasiswa yang mampu memanajemen diri antara kuliah dan organisasi.

Sebagaimana yang diugkapkan ahasiswa yang di  wawancarai  peneliti

mengatakan bahwa mahasj pai tujuan kuliah dan organisasi
adalah ketika maj Ryva tanpa meninggalkan
tujuan awaln : m perkuliahan dan
organisasi la , tidak menjadikan
alasan untuk gerjakannya secara
bersamaan.
. mereka memasuki
sebuah organisasi Katéha, di 3 a terbiasa dengan kerja
sama dengan orang lain dan epemimpinan serta memanajemen
segala kegiatan organisasi. Kemampuan tersebut sangat diperlukan ketika berada
di dunia kerja karena setelah selesai di perguruan tinggi tentunya tidak menutup
kemungkinan bahwa yang akan kita hadapi adalah dunia kerja dimana ketika
berada di dunia kerja kita akan dihadapkan pada pengalaman, manajemen serta

kerja sama dan itu didapatkan salah satunya adalah ketika mengikuti organisasi

maka ketika masuk pada dunia pekerjaan itu tidak terlalu sulit meskipun kita tetap
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harus terus belajar dan mengumpulkan pengalaman kapanpun dan dimanapun Kita
berada.

Mahasiswa diharuskan mampu untuk dapat mempersiapkan diri dengan
baik agar ketika mereka lulus akan menjadi lulusan yang berkualitas dan mampu
menghadapi perkembangan zaman. Mahasiswa setelah lulus ketika mereka ingin
bekerja di perkantoran atau perusahaan tentunya mereka harus memenuhi syarat

dari perusahaan yang akan mereka tegpati sebagian besar persyaratan perusahaan

yang mengambil karyawag arguruan tinggi adalah nilai IPK,

pengalaman mag gsisi kerja, kemampuan

bahasa teruts &sa Inggris, serta pengalal isasi. Pengalaman

organisasi seb ilan yang lebih dari
pada mahasis arena pengalaman-
pengalamaan ida A Aasuki sasi belum tentu
didapatkan di aktif berorganisasi
mendapatkan nilal 3 , ia ataupun di dunia Kerja.
Keikutsertaan mahasiswa dala dimana mahasiswa dapat mengasah
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja.
C. Pembahasan

Berdasarkan data dari penelitian yang diperoleh peneliti ingin membahas
kendala yang dihadapi oleh mahasiswa yang aktif kuliah dan aktif organisasi serta

cara mahasiswa mengelola diri untuk kuliah dan organisasi. Dalam hal ini peneliti

akan membahas hasil penelitian yang diperoleh peneliti.
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1. Kendala yang dihadapi oleh mahasiswa yang aktif kuliah dan aktif
berorganisasi
Mahasiswa selalu dianggap sebagai orang yang dapat berpikir Kkritis dan
realistis karena mahasiswa dianggap sebagai bagian dari generasi muda. Status
mahasiswa sebagai kedudukan tertinggi di pendidikan dianggap lebih dari pemuda
yang lain, oleh sebab itu mahasiswa diharapkan mampu menangkap dan

menganalisis setiap perubahan dan_gdinamika yang terjadi di dalam kehidupan

masyarakat. Baik itu me politik, sosial, ekonomi maupun
permasalahan yang . ikapi dan menyuarakan
pendapatnya ili . i nhasiswa juga dapat
mengikuti keg

Mahas [ isas bih meningkatkan
pembelajaran perguruan tinggi.
Seperti yang ) dalam skripsinya
pengalaman selain dari mate g diberikan oleh dosen pada saat
perkuliahan. Pengalaman yang diperoleh melalui organisasi seperti dapat
berkepribadian mandiri, memiliki keberanian untuk berpendapat, rajin membaca,
memiliki keberanian untuk tampil di depan umum dan memiliki keberanian untuk

memberikan saran, kritikan dan masukan serta dapat memperluas kemampuan dan

mempersiapkan diri menjadi pemimpin.®

®*Ahmad Sulaeman,”Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Mengikuti Organisasi
Himpunan Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran (HIMA ADP) dan Disiplin Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
Fakultas Ekonomi UNY”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017) 3



57

Sikap dan suara mahasiswa membutuhkan forum sebagai saluran, yang
mencakup, misalnya, organisasi mahasiswa yang ditawarkan baik di dalam
kampus atau di luar kampus. Institusi kampus dapat berupa senat mahasiswa atau
badan eksekutif mahasiswa (BEM), unit-unit kegiatan mahasiswa (UKM), dan
himpunan mahasiswa program studi (HMPS). Semua organisasi ini memiliki
fungsi yang berbeda dan berbasis organisasi yang berbeda.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mahasiswa yang memilih

untuk mengaktifkan diri dg | tentu memiliki kendala apalagi

dengan status seh endala yang dihadapi

mahasiswa te pndisi yang dialami

oleh setiap si. Kendala yang
dihadapi mah:
No
1. | Kesuli ’ 1 VGt ering dihadapi
a memasuki sebuah
ganisasi yaitu manajemen waktu,
mahasiswa yang aktif di organisasi
harus bisa membagi waktu antara
kuliah dan organisasi.

2. | Pengaruh Sosial/Teman Faktor sosial menjadi salah satu
kendala ketika aktif perkuliahan dan
aktif organisasi. Mahasiswa yang
aktif kuliah dan organisasi juga
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dipengaruhi oleh teman karena
terkadang teman memberikan
pendapat  untuk  lebih  aktif

diperkuliahan begitupun sebaliknya.

3. | Faktor keluarga

Faktor keluarga sangatlah

berpengaruh ketika aktif perkuliahan

dan aktif organisasi. Terkadang
menjalankan suatu organisasi

permasalahan
ga yang semakin
ngat untuk

ggung jawab

san pribadi yang

ebih tuk  dilakukan
( am hal keluarga. Karena
pagian besar keluarga atau orang
tua berpandangan bahwa

berorganisasi akan  menghambat

penyelesaian studi mahasiswa.

Manajemen diri pada mahasiswa sangatlah penting karena dengan

manajemen diri yang baik maka manajemen waktu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan di luar perkuliah

dapat dikerjakan dengan baik pula. Dengan
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berorganisasi mahasiswa dapat belajar meningkatkan kemampuannya melalui
kegiatan organisasi namun mahasiswa yang aktif berorganisasi harus bisa
membagi waktunya antara kuliah dan organisasi karena hal ini dapat
mempengaruhi hasil belajarnya. Mahasiswa yang dapat membagi waktunya
dengan baik tentunya lebih baik dari mahasiswa yang tidak bisa membagi
waktunya antara kuliah dan organisasi.

2. Cara mahasiswa dalam mengglola diri untuk kuliah dan organisasi

Menjalankan kulia asi memang membutuhkan tenaga
dan pikiran apalagi i yang harus dijalankan
embuat mahasiswa
but dapat berjalan
dengan baik.

Memb i iS4 ang tidak mudah

disamping k idak bisa ditinggal

mengemukakan bahwa mahasiswa yang aktif beroganisasi diharapkan dapat
meningkatkan belajarnya dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
dosen tepat pada waktunya.®” Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh

dosen tentunya memberi pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar

”Ahmad  Sulaeman,Skripsi:”> Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Mengikuti
Organisasi Himpunan Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran (HIMA ADP) dan
Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Fakultas Ekonomi UNY”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017) 6
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mahasiswa yang aktif dalam beroganisasi. Cara mahasiswa dalam mengelola diri

mahasiswa yang aktif kuliah dan aktif organisasi adalah:

NO

Cara Mengelola Diri

Keterangan

1.

Membuat jadwal

Mengatur waktu antara kuliah dan
organisasi agar berjalan dengan
baik salah satu caranya adalah
membuat jadwal kegiatan baik

liahan maupun organisasi.

mengelolah  waktu
antara dan organisasi
ioritaskan yang
pjat  penting dan
n kuliah penting
aka saya akan
kuliah  begitupun
dengan organisasi dan tentunya
efek dari setiap keputusan itu akan
berdampak pada diri sendiri.

Menurut saya  kuliah  dan

organisasi harus diseimbangkan.

Disiplin

Untuk mengatur antara kuliah dan
organisasi adalah saya memilih

untuk mendisiplinkan diri yaitu
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jika mengikuti kegiatan organisasi
maka saya akan
menyelesaikannya begitu juga
dengan perkuliahan jika saya
memilih untuk mengikuti

perkuliahan maka saya akan

menyelesaikannya. Jadi menurut

tidak ada masalah untuk

materi dan i a. Oleh sebab itu,
mahasiswa ya i ani n mencapai tujuan
kuliah dan or@@ i &Y Manajemen diri antara

Menurut teori yang dik Jawwat bahwa self management
sangat dipengaruhi oleh waktu, karena jika kita dapat mengatur waktu dengan
baik maka segala yang ingin dikerjakan dapat berjalan dengan lancar pula sesuai
yang diharapkan. Apabila kita dapat mengatur waktu dengan baik maka kita
mampu untuk mengatur diri dalam belajar dan berorganisasi dengan baik pula.
Dari pendapat tersebut sebagian informan melakukan hal yang sama sehingga

mereka mampu menjalankan kuliah ataupun organisasi dengan baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Kendala mahasiswa yang aktif berorganisasi dan aktif kuliah adalah sulit

membagi waktu antara kuliah dan orgapisasi. Berdasarkan hasil penelitian kendala

yang sering dihadapi maQ pasuki sebuah organisasi adalah

kesulitan membgag tan keluarga. Proses
perkuliahan | embuat mahasiswa

bingung dala ili g dan merupakan

2. Cara enge : jan kuliah sebagian

AN memprioritaskan

mampu menjalankan keduanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti
beberapa mahasiswa memilih untuk membuat jadwal, skala prioritas, dan disiplin.
B. Saran

1. Bagi mahasiswa, jika ingin aktif dalam organisasi dan kuliah yang harus

mahasiswa lakukan adalah menyeimbangkan aktivitas keduanya. Aktif
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organisasi Yyaitu dengan terlibat dalam struktural organisasi serta mengikuti
kegiatan yang diselenggarakan organisasi. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi
juga tidak boleh melupakan tanggung jawab utamanya sebagai mahasiswa yaitu
mengikuti perkuliahan dengan menghadirkan diri di dalam ruang kelas,
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen. Keseimbangan mahasiswa dalam
menjalankan keduanya, tentunya akan mempengaruhi IPK dari mahasiswa.

2. Bagi kampus, memberikan dakungan terhadap aktivitas yang dilakukan

mahasiswa dalam upaya pg an ektrakurikuler dan juga dalam

upaya meningkatk A ; aperkuliahan.
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Lampiran 1: Panduan Wawancara

Panduan Wawancara

1. Sejak kapan anda masuk dan aktif di organisasi intra kampus?

2. Apakah pengaruh organisasi terhadap diri dan kuliah anda?

3. Apa kendala yang anda hadapi sebagai orang yang aktif dalam organisasi dan
kuliah?

4. Bagaimana cara anda mengelolaamaktu untuk organisasi dan kuliah?

5. Selama anda berorgagi pada nilai IPK anda?

6. Apakah nilad g, berapakah nilai IPK
7. Usaha ap antara perkuliahan

8. Apa sara [ i Am mengatur waktu

antara kuli@h dan o\sl’? /



Lampiran 2: Hasil Wawancara

Hasil Wawancara
Hasil Wawancara 1 (satu)
Peneliti : Ummu Kalsum
Subjek : Sulkifli
Program Studi : Pendidikan Matematika

Peneliti: Sejak kapan anda masuk dg if di organisasi intra kampus?

Subjek: Sejak semester
Peneliti: Apa ganisasi terhadap anda?
Subjek: Saat garuh positif yang

r waktu, mampu

ermanfaat terhadap
Peneliti: Apa Kehea ' anglaktif dalam organisasi
Subjek: Mengenai kendala mung ering saya dapatkan ketika di satu sisi
terdapat kegiatan HMPS yang mesti saya hadiri namun disis lain ada

kuliah yang wajib di ikuti.

Peneliti: Bagaimana cara anda mengelola waktu untuk organisasi dan kuliah?

Subjek: Sekaitan dengan itu cara saya mengatur waktu dengan membuat to-do-list
baik persoalan kegiatan organisasi maupun persoalan akademik atau

dalam hal ini mata kuliah



Peneliti: Selama anda berorganisasi apakah berpengaruh pada nilai IPK anda?

Subjek: Mengenai pengaruh IPK semenjak saya berorganisasi saya rasa tidak ada
pengaruhnya terhadap IPK, walaupun kemarin pada saat saya aktif
berorganisasi IPK saya turun 0.02 tetapi itu bukan pengaruh dari
organisasi melainkan diterapkannya pembelajaran daring

Peneliti: Apakah nilai IPK anda meningkat atau menurun dan berapakah nilai IPK

anda sebelum dan sesudah bggorganisasi?

Subjek: Menurun, sebelu
Peneliti: Usaha 4 3 KL gengatur waktu antara

perk organisasi?

Subjek: Mem kegiatan organ
Peneliti: Apa
wakt

Subjek: Silah & at i iS3 oflUliahan, prioritakan

kuliah, jangan menung@

Hasil Wawancara 2 (dua)

Peneliti : Ummu Kalsum

Subjek : Fitriani

Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

Peneliti: Sejak kapan anda masuk dan aktif di organisasi intra kampus?



Subjek: Sudah mulai masuk di organisasi sejak kepengurusan 2020/2021

(semester 1) dan mulai aktif sejak 2022

Peneliti: Apakah pengaruh organisasi terhadap diri dan kuliah anda?

Subjek: Organisasi memberikan pengaruh yang baik bagi diri maupun kuliah,
karena organisasi memberikan kita ruang untuk pengembangan bakat
kita, organisasi juga menjadi sebuah penunjang terhadap kuliah

Peneliti: Apa kendala yang anda hadagi sebagai orang yang aktif dalam organisasi

dan kuliah?
Subjek: Untuk fasifan teman-teman
Peneliti: Baga : asi dan kuliah?
Subjek: Anta i ; taskan, juga tugas-
di tunda-tunda
Peneliti: Sela ilai IPK anda?
Subjek: Sampai saa pada nilai IPK saya
(menurun)
Peneliti: Apakah nilai IPK anda meningkat atau menurun dan berapakah nilai IPK
anda sebelum dan sesudah berorganisasi?
Subjek: Meningkat, IPK saya sebelum masuk di organisasi 3.63 dan setelah
masuk di organisasi 3.72

Peneliti: Usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatur waktu antara

perkuliahan dan organisasi?



Subjek: Membuat jadwal kegiatan dan usahakan tidak menunda-nunda tugas
kuliah atau organisasi

Peneliti: Apa saran anda untuk mahasiswa yang berorganisasi dalam mengatur
waktu antara kuliah dan organisasi?

Subjek: Jangan pernah berhenti untuk belajar, berproses dan berkarya. Jangan
pernah menunda-nunda waktu dan pahamilah bahwa antara kedua hal ini

ada yang harus diprioritaskag

Hasil Wawancayg
Peneliti
Subjek
Program Stud

Peneliti: Seja

Peneliti: Apa kendala yang anda hadapi sebagai orang yang aktif dalam organisasi
dan kuliah?

Subjek: Keseimbangan waktu

Peneliti: Bagaimana cara anda mengelola waktu untuk organisasi dan kuliah?

Subjek: Bikin jadwal

Peneliti: Selama anda berorganisasi apakah berpengaruh pada nilai IPK anda?



Subjek: Sangat berpengaruh tergantung kita bagaimana seharusnya berorganisasi
seperti pengetahuan, pengalaman dan sudut pandang

Peneliti: Apakah nilai IPK anda meningkat atau menurun dan berapakah nilai IPK
anda sebelum dan sesudah berorganisasi?

Subjek: Meningkat, sebelum masuk organisasi 3.75 dan sesudahnya 3.81

Peneliti: Usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatur waktu antara

perkuliahan dan organisasi?

Subjek: Membangun komuga

Peneliti: Apa sa ISWE anisasi dalam mengatur

Hasil Wawa
Peneliti
Subjek
Program Studi : Pendidikan G

Peneliti: Sejak kapan anda masuk dan aktif di organisasi intra kampus?

Subjek: Saya berkecimpung di dunia organisasi intra kampus dimulai dari
semester 3 sampai sekarang semester 7. Dari mulai kembaga UKK
sampai lembaga kemahasiswaan tingkat prodi (HMPS)

Peneliti: Apakah pengaruh organisasi terhadap diri dan kuliah anda?

Subjek: Jadi menurut saya pengaruh organisasi bagai pribadi saya sendiri itu

banyak, mulai dari perubahan pribadi yang lebih dewasa dalam



mengambil keputusan, dapat membuka link pertemanan yang lebih luas,
dan yang paling penting itu ilmu yang saya dapatkan dimanapun selain di
organisasi intra kampus

Peneliti: Apa kendala yang anda hadapi sebagai orang yang aktif dalam organisasi
dan kuliah?

Subjek: Terkadang dalam menjalankan suatu organisasi pasti memiliki

permasalahan baik itu mepgakup permasalahan internal kelembagaan

maupun permasala Mulai dari seluruh kepengurusan
menjalankan tanggung
pih  penting untuk
yang mencakup
ereka juga dituntut
aku mahasiswa di
Peneliti: organisasi dan kuliah?
Subjek: Dari pribadi saya se engatur waktu untuk lembaga dan
kuliah mungkin lebih pada bagaimana membuat schedule tanggal
maupun hari dimana itu tidak bertabrakan dengan jadwal program kerja
organisasi dan jadwal perkuliahan
Peneliti: Selama anda berorganisasi apakah berpengaruh pada nilai IPK anda?
Subjek: Sangat berpengaruh karena adanya beberapa mata kuliah yang tidak

sempat saya ikuti diakibatkan karena adanya program kerja kelembagaan

yang harus diprioritaskan sehingga membuat nilai saya turun drastis dan



itu terkadang datang tiba-tiba sehingga terkadang membuat diri saya
harus memprioritaskan salah satunya antara perkuliahan dan organisasi.

Peneliti: Apakah nilai IPK anda meningkat atau menurun dan berapakah nilai IPK
anda sebelum dan sesudah berorganisasi?

Subjek: Menurun, sebelum masuk organisasi 3.64 dan sesudahnya 2.12

Peneliti: Usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatur waktu antara

perkuliahan dan organisasi?

Subjek: Membuat jadwal

Peneliti: Apa sa ISWE anisasi dalam mengatur

Subjek: Pesa A ibadi i : I-betul aktif dalam
ar. karena tidak ada
kalian tau selama

di dalam organisasi

Hasil Wawancara 5 (lima)

Peneliti : Ummu Kalsum

Subjek : Samsul Rijal

Program Studi : Komunikasi Penyiaran Islam

Peneliti: Sejak kapan anda masuk dan aktif di organisasi intra kampus?
Subjek: Sejak semester 1

Peneliti: Apakah pengaruh organisasi terhadap diri dan kuliah anda?



Subjek: Pengaruh organisasi terhadap organisasi dan kuliah sejauh ini yang saya
dapatkan banyak sekali pengaruh, banyak sekali temuan, banyak sekali
perubahan yang kemudian saya dapatkan selama bergelut dalam
organisasi. yang pertama bahwa ketika saya masuk di organisasi itu
sedikit banyknya pola pikir saya berubah yang awalnya hanya terfokus
pada kuliah saja dengan pandangan bahwa yang harus saya lakukan

adalah hanya sebatas pada. ranah saya sebagai mahasiswa seperti

berteman denga emudian bersosialisasi dengan
asi tetapi setelah saya
erkonstruk menjadi
adiran saya sebagai
ibadi tidak hanya
up yang lebih luas,

antliri, sehingga ketika
saya anggap sebaga anisasi, saya secara tidak langsung
terpanggil untuk terjun juga kesitu. Namun sebelum saya berorganisasi
hal-hal semacam itu sama sekali tidak terlirik itu kak. Adapun pengaruh
organisasi terhadap kuliah sejauh ini kalau dikatakan pengaruh tentu ada
dua, pengaruh positif dan pengaruh negatif. Kalau negatifnya yah
mungkin biasanya mungkin hanya persoalan pembagian waktu saja,

karena terkadang saya harusnya hari mengatur jadwal untuk pertemuan

sekaitan dengan kuliah terhadap dosen atau teman-teman itu biasa saya



Peneliti:

Subjek:

Peneliti:

Subjek:

cencel karena adanya pertemuan organisasi juga, itu hanya kepada
konsekuensi etis sebenarnya dan pilihan orang dewasa dan tentu sebagai
orang yang bergelud di organisasi tentu tau skala prioritas yang mana,
mungkin itu saja kalau dampak negatifnya menurut saya selain itu
semuanya adalah dampak positif, dampak positifnya apa kita dapat
pengalama baru, pengetahuan baru, kemudian relasi baru, kemudaian

pola pikir yang terbentu tuk menjadikan semua lingkungan itu

sebagai wadah afg jar jadi pengaruh positifnya itu

if dalam organisasi

| ketika mahasiswa
mpuan manajemen
ang paling menjadi
manajemen waktu u uk organisasi dan untuk kuliah tapi
satu yang paling saya tekankan pada teman-teman ketika kita bermain
skala prioritas antara kuliah dan organisasi maka yang harus teman-
teman pertimbangkan adalah tujuan utama kita untuk masuk diperguruan
tinggi itu sendiri yaitu kuliah

Bagaimana cara anda mengelola waktu untuk organisasi dan kuliah?
Biasanya kalau saya itu kak kalau antara kuliah dan organisasi itu

dijadwalkan memang. Karena kan jadwal kuliah itu kak sudah pasti jadi



jadwal organisasi itu disesuaikan dengan jadwal kuliah, ada memang
spesifikasi waktunya kapan waktunya untuk kuliah dan kapan waktunya
untuk organisasi.
Peneliti: Selama anda berorganisasi apakah berpengaruh pada nilai IPK anda?
Subjek: Yang pertama saya mau tekankan bahwa persoalan IPK itu bukan
tergantung pada apakah teman-teman berorganisasi atau tidak tetapi

tergantung pada bagaimaga cara teman-teman untuk mengasah

kemampuan skil kKtual, kapabilitas teman-teman
idak bergantung pada
an seperti itu, jadi
ataupun rendahnya

a saya pikir bukan

kurang belajar itu

organisasi persoalan ah sampai hari ini, itu tidak pernah
terdapat masalah nilainya rendah itu tidak pernah. Jadi menurut saya
pribadi tidak ada pengaruh organisasi pada nilai IPK.

Peneliti: Apakah nilai IPK anda meningkat atau menurun dan berapakah nilai IPK
anda sebelum dan sesudah berorganisasi?

Subjek: Meningkat, sebelum masuk organisasi 3.75 dan sesudahnya 3.88

Peneliti: Usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatur waktu antara

perkuliahan dan organisasi?



Subjek: Satu yang saya lakukan sedikit banyaknya hanya berupaya untuk
mengatur jadwal dan memajangnya di rumah

Peneliti: Apa saran anda untuk mahasiswa yang berorganisasi dalam mengatur
waktu antara kuliah dan organisasi?

Subjek: Saran saya untuk orang-orang yang berorganisasi dalam mengatur waktu
punya proyeksi yang jauh kedepan mengenai tentang apa yang harus

ditargetkan dan seperti langkah-langkah pengerjaannya untuk

mencapai target i enarnya jadi patok dalam ranah
perkuliah icape n strategi bagaimana
5i, apa yang ingin
susun proses atau
encapai tujuan itu.
itu nantinya diatur

ondisionalkan saja

Organisasi yang bertabrakan maka
disinilah kemampuan kritis teman-teman untuk menelaah tidak hanya
melihat konsekuensi etis daripada sebuah pilihan tetapi juga melihat
seberapa besar dampak daripada diluar ranah perkuliahan, tidak hanya
melirik seputaran kampus saja namun dampaknya untuk keluarga dan

lingkungan sosial.



Hasil Wawancara 6 (enam)

Peneliti : Ummu Kalsum

Subjek : Irham Sanfajar

Program Studi : Sosiologi Agama

Peneliti: Sejak kapan anda masuk dan aktif di organisasi intra kampus?

Subjek: Saya masuk dan aktif berorganisasi sejak masuk semester 2, masuk di

HMPS Sosiologi Agama, saat itu langsung di amanahkan sebagai ketua

periode 2020/2021

Subjek: Orga g : h dengan bergabung
etahuan yang tidak
dengan memasuki

berpengaruh pada

Peneliti: Apa kendala yang anda hadapi sebagai orang yang aktif dalam organisasi
dan kuliah?

Subjek: Kendala yang saya hadapi dalam kuliah sambil berorganisasi adalah
manajemen waktu namun itu tidak menjadi kendala yang besar karena
sampai saat ini saya masih bisa untuk memprioritaskan mana yang harus
dikerjakan terlebih dahulu

Peneliti: Bagaimana cara anda mengelola waktu untuk organisasi dan kuliah?



Subjek: Cara saya mengelolah waktu antara kuliah dan organisasi adalah saya
prioritaskan yang mana yang sangat penting dan mendesak, ketika kuliah
penting dan mendesak maka saya akan prioritaskan kuliah begitupun
dengan organisasi dan tentunya efek dari setiap keputusan itu akan
berdampak pada diri sendiri. Menurut saya kuliah dan organisasi harus
diseimbangkan.

Peneliti: Selama anda berorganisasi agakah berpengaruh pada nilai IPK anda?

Subjek: Sangat berpengarul3 bjsa naik salah satunya karena itu
tidak te o a0 di organisasi seperti
apatkan di bangku
intra kampus yaitu
nsi dan bakat saya

Peneliti: pberapakah nilai IPK

Peneliti: Usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatur waktu antara
perkuliahan dan organisasi?

Subjek: Usaha yang kemudian saya lakukan untuk mengatur antara kuliah dan
organisasi, saya menggunakan prinsip prioritas dalam artian mana yang
kemudian penting itu yang kemudian didahulukan terlebih dahulu namun
tidak sampai pada meninggalkan salah satunya tetap dilakukan keduanya

namun ada salah satunya yang lambat untuk dilakukan.



Peneliti:

Subjek:

Peneliti

Subjek

Apa saran anda untuk mahasiswa yang berorganisasi dalam mengatur
waktu antara kuliah dan organisasi?

Saran saya Yyaitu sesuai dengan apa yang saya lakukan bagaimana
menggunakan prinsip prioritas yakni mendahulukan yang lebih penting
karena kalau kita rangkai ada 4 prinsip prioritas yaitu ada penting dan
mendesak, ada penting tapi tidak mendesak, ada yang mendesak tapi

tidak penting dan ada tidak penting dan tidak mendesak. Jadi lakukanlah

yang penting dap itu. Karena ada biasanya yang
dan ada yang kemudian
u kita harus aktif

manajemen waktu

: Chaeril

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Peneliti:

Sejak kapan anda masuk dan aktif di organisasi intra kampus?

Subjek: Jadi saya masuk dan aktif di organisasi intra kampus yaitu HMPS PBA

Peneliti:

Subjek:

itu sekitar tahun 2019 akhir yaitu sejak semester 2
Apakah pengaruh organisasi terhadap diri dan kuliah anda?
Organisasi memberikan manfaat yang banyak pada diri saya seperti

mengatur waktu. Dimana di organisasi kita betul-betul diajarkan



bagaimana seorang mahasiswa yang aktif di organisasi harus bisa
mengatur waktu dengan baik. Manfaat lain yang saya dapatkan adalah
saya lebih percaya diri, public speaking menjadi bagus, dan juga relasi
menjadi luas seperti membuka relasi pada fakultas, dosen-dosen, maupun
pada teman-teman dari HMPS lain serta organisasi intra yang ada di
kampus.

Peneliti: Apa kendala yang anda hadagi sebagai orang yang aktif dalam organisasi

dan kuliah?
Subjek: ilka memasuki sebuah
aktif di organisasi
sasi, karena seperti
kita yang menjadi
uga harus mampu
mampu mengatur
0" baik itu di perkuliahan
ataupun di organisas ahasiswa yang menduduki jabatan
penting seperti ketua, sekertaris dan bendahara betul-betul harus mampu
dalam memenejemen waktu
Peneliti: Bagaimana cara anda mengelola waktu untuk organisasi dan kuliah?
Subjek: Menurut saya pribadi saya tetap harus memprioritaskan yang namanya
kuliah tetapi dalam organisasi jika misalnya ada sebuah rapat atau ada

sebuah pertemuan kita harus memilih ketika pertemuan itu bersamaan

dengan jam kuliah atau ada sesuatu yang dikerjakan yang terkait dengan



perkuliahan kita harus memilih skala prioritas yang mana yang paling
penting jika tidak terlalu penting maka Kkita mengutamakan yang
namanya kuliah. Intinya adalah perkuliahan tetap menjadi prioritas utama
namun tidak melupakan tanggung jawab di organisasi.
Peneliti: Selama anda berorganisasi apakah berpengaruh pada nilai IPK anda?
Subjek: Organisasi sangat berpengaruh terhadap nilai IPK saya, turunnya nilai

IPK saya disebabkan kuragg maksimalnya pembelajaran pada saat

pandemi yang meg annya pembelajaran daring yang
ava lebih banyak untuk
kurang nilai saya

Peneliti: perapakah nilai IPK

Peneliti: Usaha apa mengatur waktu antara
perkuliahan dan orga
Subjek: Khususnya pada organisasi himpunan itu untuk mengatur waktu
perkuliahan dan organisasi itu cukup mudah bagi kami karena dari segi
internal di HMPS itu sudah di atur sedemikian rupa sehingga tidak
membentrokkan antara perkuliahan dengan kepentingan organisasi,
kemudian kegiatan-kegiatan yang kami laksanakan di HMPS itu

cenderung dilaksanakan pada waktu-waktu libur dan waktu-waktu

senggang yang tidak bertepatan dengan jadwal perkuliahan.



Peneliti:

Subjek:

Apa saran anda untuk mahasiswa yang berorganisasi dalam mengatur
waktu antara kuliah dan organisasi?

Menurut saya karena ini yang saya laksanakan juga untuk mengatur
waktu antara organisasi dan kuliah itu secara umum sebenarnya kembali
pada diri pribadi masing-masing mahasiswa tersebut. Kalau memang
niatnya menyetarakan antara organisasi dan kuliah itu tentunya dia akan

terbentuk dengan sendirinya, Mmanajemen waktunya dengan baik dan

kemudian juga gunakan, jadikan perkumpulan
gkan sisi akademis Kita,
organisasi itu bisa
mengerjakan tugas
lah sesuatu yang
prganisasi to’ tetapi
ingan perkuliahan,

pertama tujuan anda D€ dunia perkuliahan itu harus selaras

tidak ada yang boleh acuh antara keduanya.

Hasil Wawancara 8 (delapan)

Peneliti

Subjek

: Ummu Kalsum

: Achmad Fawzy Hasan

Program Studi : Ekonomi Syariah

Peneliti: Sejak kapan anda masuk dan aktif di organisasi intra kampus?



Subjek: Sejak saya berada di semester 3 saya sudah masuk dan turut aktif sebagai
bahan pembelajaran

Peneliti: Apakah pengaruh organisasi terhadap diri dan kuliah anda?

Subjek: Pengaruh organisasi terhadadp saya itu banyak sekali hampir semua yang
saya lakukan di organisasi jadi pengaruh untuk memperbaiki diri saya
sendiri. Persoalan kuliah adasih pengaruhnya dengan saya jadi pengurus

di organisasi saya bisa lebiaberteman sama dosen dan membuat lebih

nyaman belajar sagg
Peneliti: Apa keng g aktif dalam organisasi
dan K
Subjek: Men keduanya karena
inisasi terus masuk

aan, makanya saya

Peneliti: Bagaimana Calea ileorganisasi dan kuliah?

Subjek: Jadi untuk mengatur W a saya sudah mengambil organisasi
harus saya selesaikan dan begitu juga dengan kuliah harus diselesaikan.
Jadi masalah mengelola keduanya serasa bisa bersamaan.

Peneliti: Selama anda berorganisasi apakah berpengaruh pada nilai IPK anda?

Subjek: Untuk pengaruh ke nilai saya mungkin tidak

Peneliti: Apakah nilai IPK anda meningkat atau menurun dan berapakah nilai IPK

anda sebelum dan sesudah berorganisasi?

Subjek: Tetap, sebelum masuk organisasi 3.0 dan sesudahnya 3.0



Peneliti: Usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatur waktu antara
perkuliahan dan organisasi?

Subjek: Membuat jadwal perkuliahan dan jadwal organisasi supaya tidak ada yang
bertabrakan

Peneliti: Apa saran anda untuk mahasiswa yang berorganisasi dalam mengatur
waktu antara kuliah dan organisasi?

Subjek: Saran saya agar membedakag kedua hal tersebut dan mengambil resiko

apa yang telah diag anisasi ada resiko dan kuliah pun
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